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ABSTRAK

PENGEMBANGAN POJOK BACA
UNTUK MENINGKATKAN MINAT BACA PESERTA DIDIK
SEKOLAH DASAR DI DAERAHPESISIR GUMUKMAS JEMBER

Nungki Hendar Prasetyo
nunekidjoyodiningrat@email.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Membaca merupakan aktivitas ' yang dilakukan untuk membuka dan
memperluas wawasan. Berdasarkan hasil survei UNESC® Tahun 2011 tentang
budaya membaca penduduk di ASEAN, Indonesia berada di tingkat terendah dengan
nilai 0,001 yang berarti bahwa dari 1000 penduduk hanya 1 orang yang memiliki
budaya membaca tinggi. Hal tersebut scjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Triatma Tahun 2016, bahwa kebiasaan membaca anak-anak di tingkat pendidikan
dasar masih sangat rendah. Penelitian ini memipakan penelitian pengembangan nojok
baca kelas untuk meningkatkan minat baca peserta didik. Hal ini selaras dengan tata
kelola Gerakan Literasi‘Nasional (GI.N) yang menempatkan fungsi sekolah sebagai
penyedia sarana dan prasarana untuk mendukung gerakan literasi. Tujuan penelitian
ini adalah mendeskripsikan _pengembangan™ dan_menghasitkan pojok baca untuk
meningkatkandminat baca pescrtaididik, sertasmenghasilkanpojok baca yang praktis
dan efektif untuk meningkatkan minat baca. Dalamgp€ngembangan pojok baca, akan
diletakkan rak bukurdi.dalam kelas yang berisi buku-bukuspénunjang pelajaran dan
buku non/pelajaran. Penelitian, ini dilakukangdi SDN" Menampu 03 Kecamatan
Gumukmas Kabupaten Jember yang merupakan salah satu sekolalrdasar yang berada
di kawasan pesisiriselatan, Kabupatend Jember.gPenelitian™ pengembangan ini
mengikuti langkah-langkah™“penelitian pengémbangan dalam bidang pendidikan,
yang terdiri dari pengembangan desam produk awal, validasi desain produk, revisi
produk awal, uji coba penggunaan, revisi produk pengembangan dan uji ceba
keefektifan produk. Pengembangan desain produk awal dilakukan dengan membuat
kisi-kisi desain produk yang diuji validitasnya oleh 2 orang validator. Hasil uji
validasi menunjukkan angka 76, 67 yang termasuk dalam kategori layak untuk diuji
cobakan dengan melakukan revisi produk awal pada 2 komponen produk yang
mendapat nilai kurang dan 61. Uji coba penggunaan dilakukan melalui pengisian
kuesioner oleh 20 peserta didik. Dalam kuesioner tersebut terdapat 18 aspek yang
diuji cobakan dengan perolehan jawaban YA pada 8 aspek lebih dari 80 persen,
sementara 2 aspek perlu dilakukan produk pengembangan. Uji coba keefektifan
produk didasarkan pada hasil ujt 3 indikator minat baca yaitu perhatian, kesenangan
dan kemauan membaca. Dalam indikator perhatian, menunjukkan adanya perubahan
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perilaku peserta didik yang awalnya hanya bermnain saat jam istirahat mulai berubah
menjadi membaca di pojok baca. Kesenangan dan kemauan peserta didik terhadap
membaca diperoleh melalui kuisioner yang diisi peserta didik yang menunjukkan
bahwa mereka lebih sering dan mem111k1 tingkat kesenangan membaca yang lebih
tinggi terhadap buku setelah adan aca. Pojok baca juga memenuhi kriteria
praktis karena mudah untu sekolah lain. Hal ini didasarkan
pada ketersediaan uns baca yang meliputi peserta
didik, materi pembel silitas dan lokasi. Dengan
kefektifan dan ke 1san ini ] 1 apat menjadi referensi

Kata Kunci :
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ABSTRACT

READING CORNER DEVELOPMENT TO INCREASE STUDENT
INTEREST IN READING ELEMENTARY SCHOOL IN COASTEL AREAS
GUMUKMAS JEMBER

Nungki Hendar Prasetyo
nungkidjoyodiningrai@@email.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Reading is an activity to open and broaden horizons. Bascd on the results of
the 2011 UNESCO survey on the culturc of reading population in ASEAN, Indonesia
is at the lowest level with a value of 0.00 I'which means that of 1000 residents only 1
person has a highrreadimgreuituresthis is pnrlineswithwesearchrconducted by Triatma
in 2016, that recading habits of children at the level of elementary cducation are still
very low. This tesearch 1s a development of reading comer to increase students'
interest in reading. This is 1n line with ‘the governance of the National Liicracy
Movement (GLN) whichplacesthe schooi'sstunctionrasra provider of facilities and
infrastructure to support the literacy movement. The purpose of this research is to
describe the deyelopment andiresult reading comers to inciease students’ interest in
reading, and also results®practical reading cornepg@nd cffective to increase reading
interest. In ‘developmag_the rcading cou@r, bookshelwesiwill" be placed in the
classroom gentaining suppoitmgdbooks and moen-lesson books.This research was -
conducted/at SDN Menampu 03 Guiaukmas Districtgdember Regency which is one
of the elgmentary schools located, in the southérn coastal region of Jember Regency.
This developmentrescarch followsithe steps of development researchiin the field of
education, which consists ot initiah pioduct_design ‘development, product design
validation, initial product rcvisiOns, ltrialfuse; product development revision and
product effectiveness testing. The ‘mitral product design development is done by
making a product design grid that is tested for validity by 2 validators. The validation
test results indicate the number 76, 67 which is included in the category of eligible te
be tested by making a revision of the mitial product on 2 product components that
score less than 61. The trial use is carried out through questionnaires by 20 students.
In the questionnaire there arc 10 aspects that were tested with the acquisition of YES
answers on 8 aspects of more than 80 percent, while 2 aspects need to be done
product development. The cifectivencss test of the product is based on the results of
testing 3 indicators of interest in reading, namcly attention, pleasure and willingness
to read. In the indicator of atiention. shows the change in behavior ot students who
iitially only played during recess began to turn mto reading in the reading corner.
Pleasure and willingness of students towards reading 1s obtained through
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questionnaires filled out by students who show that they are more often and have a
higher level of reading pleasure towards books after the reading corner. The reading
corner also fulfills practical criteria because it is easy to apply in other classes or
schools. This is based on the availability of elements or factors in the management of
the reading cormmer which inclu ents, learning materials, teachers or
management staff as well ions. With this effectiveness and

practicality, the readin ence in an effort to promote
literacy to increase r
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Membaca merupakan aktivitas yang dapat, membuka dan memperluas
wawasan seseorangsyHalteisebutseiing kitapsdengaimelalui ungkapan bahwa
membaca adalah jendela dunia. Dengan membaca, seseorang akan mendapatkan
pengetahuan ;yang-berinanfaat baik-untukmeniecahkan-persoalan yang dihadapi
maupun meningkatkan kualitas kehidupannya.

Membaca-telah-diajarkan-sejak seseorang-masih-usia: dini, dan biasanya
dimulai dari lingkup keluarga. Tentunya kegiatan ini dilakukan secara bertahap

i melalui pengenalanwbentuk=bentuk hurufssmaupunsimbol/gambar. Selanjutnya,
aktivitas membaca tersebut terus ditingkatkan pada saat seseerang memasuki proses
belajar pada pendidikan formal.

Pendidikan di Indenesia secaragspesifik diaturrdalam Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam UU ini, pendidikan

diartikan sebagai usaha sadar‘daniterencana untuk mewujudkan suasana belajar dan

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Dari pengertian tersebut, terdapat beberapa poin penting dari

konsep pendidikan, yaitu :
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1. Dilakukan dengan usaha yang sadar dan terencana. Pendidikan merupakan
proses yang disengaja dan dipikirkan secara matang dalam setiap
langkah/tahapan. Hal ini termasuk pula perencanaan seluruh hal yang ada
dalam proses pendidikan, seperti buku ajar, kompetensi, tujuan pembelajaran
dan sumbeizbelajai:

2. Adanya suasana belajar dan proses pembelajaran yang didesain agar peserta
didik dapatsmengembangkan potensinya-Suasanasbelajar sangat terkait erat
dengan lingkungan belajar. Lingkungan ini mencakup lingkungan fisik seperti
gedunggruang perpustakaan; ruang-belajar; tempat-bermain dan lingkungan
fisik yang lain. Selain itu, juga terdapat lingkungan nonfisik, seperti toleransi
antarwarga belajarykenyamanan belajarsdanshalglain yang terkait dengan sisi
sosio emasional.

3. Memilikifujuan yang berdunensi pada aspek kesFuhan-an, aspek pribadi dan
aspek sosial keémasyarakatan.

Sekelah Dasar/SD merupakan lembaga pendidikan formal jenjang pertama
yang menyelenggarakan programypendidikan™ dasar sebagai landasan agar dapat
melanjutkan ke jenjang berikutnya. Hal ini menunjukkan bahwa SP® adalah jenjang
yang melandasi jenjang pendidikan menengah dan menekankan pada peletakan dasar
pengetahuan dan keterampilan.

Dalam upaya untuk menjamin proses belajar peserta didik dan sebagai
penunjang lingkungan belajar fisik, maka SD dilengkapi dengan beberapa akses atau

fasilitas belajar, salah satunya adalah perpustakaan sekolah. Perpustakaan Sekolah
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menurut Bafadal (2011:4) adalah kumpulan bahan pustaka, baik berupa buku-buku
maupun bukan buku (non book material) yang diorganisasi secara sistematis dalam
suatu ruang sehingga dapat membantu murid-murid dan guru-guru dalam proses
belajar mengajar di sekolah. Manfaat perpustakaan sekolah antara lain adalah :

1. Dapatmenimbulkan kecintaan murid-murid terthadap membaca.

2. Dapat memperkaya pengalaman belajar murid-murid.

3. Dapat.menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang akhimya murid-murid

mampu belajar mandiri.

4. Dapat mempercepat penguasaan teknik membaca.

5. Dapat membantu perkembangan kecakapan membaca.

6. Dapat melatihymurid-murid kearahtanggungjawab.

7. Dapat memperlancar muridsmurid™ dalam _menyelesaikan tugas-tugas

sekolah.

8. Dapat membantu guru-guru meneinukansumber-sumber pengajaran.

9. Dapat. membantu murid-murid, guru-guru, dan-anggota staf sekolah dalam

mengikuti perkembangan ilmupengetahuan dan teknologi.

Berdasarkan paparan tersebut, maka pengembangan minat baca peserta didik
merupakan aspek yang sangat menjadi perhatian dan tujuan adanya perpustakaan
sekolah.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2001:744), kata minat
memiliki arti kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah dan keinginan.

Minat ditandai dengan adanya rasa suka atau aktivitas yang dilakukan tanpa adanya
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paksaan atau yang memerintahkan. Sehingga, minat baca dapat diartikan sebagai
suatu rasa suka atau ketertarikan pada kegiatan membaca yang ditunjukkan dengan
keinginan tanpa adanya paksaan. Hal ini akan disertai dengan usaha-usaha seseorang
yang akan dilakukan agar’keinginannya tersebut dapat.tercapai.

Pada tahun 2014, United Nations. Develompent Program (UNDP) melaporkan
bahwa Human/Develompent Index (HDI) Indonesia berada pada peringkat 108 dari

187 negara (wavw.hdrundp.org)..Hal inignenunjukkan rendahnya kualitas sumber

daya manusia di Indonesia. Triatma (2016:167) menyatakan bahwa rendahnya
kualitas sumbei.dayananusia.sangat dipengaruhioleh faktorpendidikan, yang salah
satu aspeknya adalah aktivitas membaca. Di tingkat pendidikan dasar, kebiasaan
membaca anak-anakemasih.sangatiendah (Triatinas20465176). Survei hasil penelitian
internasional, Brogramme For International Student Assessmen (PISA) tahun 2005
tentang kemampuan,_membacapeserta «didik, menycbutkan *bahwa kemampuan
membaca /siswa di Indonesia menduduki urutan ke 69-dari 76 negara vang di survei.

Pada Tahun 2011, UNESCO juga merilis hasil-survei tentang budaya
membaca penduduk di ASEANjdi mana’Indonesia berada di peringkat terendah
dengan nilai 0,001. Hal ini berarti, dari sekitar i.000 penduduk Indonesia, hanya 1
yang memiliki budaya membaca tinggi.

Dalam kehidupan sehari-hari, sebagian besar waktu yang digunakan hanya

untuk melihat film, namun tidak demikian jika harus membaca. Suharmono (2015 :

81) menuliskan bahwa berdasarkan data BPS tahun 2006 dituliskan bahwa dari total

penduduk Indonesia, sebanyak 23,5 persen masyarakat Indonesia membaca untuk

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




20/44141.pdf

mendapatkan informasi, 85,9 persen menonton televisi untuk mendapatkan informasi
dan 40,3 persen menggunakan radio sebagai sumber informasi.

Membaca melibatkan kemampuan seseorang untuk memahami kalimat-
kalimat yang ada padactulisan tersebut, kemudianmenafsirkannya. Apabila kita
mengamati kondisiyang ada.di sekitar kita, nampaknya budaya membaca juga masih
sangat rendah. [Di beberapa fasilitas publik, masyarakat masih lebih suka berselancar
dalam media sesialnenggunakan handphone, bermain, game, melalui tablet atau
aktivitas yang lain dibandingkan membaca. Begitu pula apabila kita menengok
perpustakaan-perpustakaai, kondisinya juga-cukup-lengang. Padahal, perpustakaan
merupakan penyedia sarana penting untuk menumbuhkan minat baca masyarakat.

Lebih lanjut<juga-dituliskan bahwa-berdasarkan- laporan Bank Bunia No.
16369-IN® (Education in Indonesia from Crisis'to Recoveiy), tingkat membaca usia
kelas VI SekolahnbPasar di Indonesia hanya pada skor Sd57 dibawah Filipina 52,6,
Thailand 56,1 dan Singapura 74,0. Selain itu, penclitan yang dilakukan oleh Ilham
Nur Triatma Tahun 2016 dengan\judul Minat Baca pada-Siswa Kelas VI Sekolah
Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta juga menunjukkan bahwa
minat baca peserta didik masih rendah. Hal ini dilihat dari tingkat kunjungan peserta
didik ke perpustakaan yang jarang dilakukan. Para peserta didik lebih memilih di
kelas, bercerita dengan teman, dibandingkan dengan membaca buku ke perpustakaan.

Rendahnya minat baca peserta didik disebabkan peserta didik kurang memiliki

perasaan, perhatian terhadap buku dan manfaat membaca, serta motivasi dari diri

sendiri maupun dari orang lain (lingkungan).
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Upaya pengembangan minat baca telah dilakukan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan dengan menggiatkan Gerakan Literasi Nasional (GLN)
pada tahun 2016. Gerakan ini sebagai bagian dari implementasi Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi
Pekerti. Sebagai bagian. dari penumbuhan. budipekeitiy.maka minat baca perlu
dikembangkan/ sejak usia dini, dimulai dari lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat. Untuk itu; penyediaan bahan bacaan yang teijangkau oleh seluruh warga
masyarakat menjadi ssebuah keniscayaan, sehingga mampu menjadi jembatan bagi
terwujudnya budayasliterasi-dalamunasyarakat:

Berdasarkan Panduan Gerakan Literasi Nasional oleh Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan (2047:5)stujuany umum Gerakanylsiterasi Nasional (GLN) adalah
untuk menumbuhkembangkan budaya literasi pada ekosistem pendidikan mulai dari
keluarga, sekolahndan masyarakat dalam rangka pembelajaran sepanjang hayat
sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas hidup.<Kualitas hidup dalam konteks
literasi’ tidak hanya mengarah pada kondisi masyarakat-yang bebas buta aksara,
namun bagaimana mampu bersaing| dalam lingkup internasional dan memberikan
kemantaatan dalam kehidupan. Sebagai bangsa dengan kekayaan alam melimpah dan
jumlah penduduk yang besar, tentunya merupakan keuntungan bagi bangsa ini.
Namun, semua itu hanya dapat memberikan kesejahteraan bagi masyarakat apabila
disertai dengan peningkatan kualitas hidup masyarakat.

Gerakan Literasi Nasional (GLN) dilaksanakan dengan mengacu pada prinsip

berkesinambungan, terintegrasi, dan melibatkan semua pemangku kepentingan. Oleh
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karena itu, GLN memiliki ranah dalam literasi sekolah, literasi keluarga, dan literasi
masyarakat. Dalam literasi sekolah, GLN dilaksanakan dengan mengintegrasikannya
dalam berbagai kegiatan sekolah baik kegiatan kurikuler, kokurikuler, dan
ekstrakurikuler. Salah satu fungsi dan peranan sekolah dalam menggiatkan GLN
adalah menyediakan sarana dan prasarana pendukung kegiatan literasi dan melakukan
tindak lanjut befdasarkan pengawasan dan evaluasi.

Desa Menampu mermpakan salah_satu_desa_yang berada di daerah pesisir
selatan Kabupaten Jember. Di desa ini, terdapat 6 SD Negeri, yaitu SDN Menampu
01 hingga 06. Dari,6.SDN tersebut,, SDN Menampu.03 merupakan SD inti di wilayah
Desa Menampu'dan memiliki jumlah peserta didik paling banyak dibanding 5 SDN
lainnya maupun SD swasta-yang-ada di DesaMenampusJumlah peseta didik di SDN
Menampu 03 adalah 234. SD'Negeri ini telah memiliki sebuah perpustakaan, di mana
di dalamnya“buku=buku ditata“dengan rapi pada rak yang telah tersedia. Namun
demikian, / perpustakaan._ini jarang dibuka karenastidak ada. petugas khusus
perpustakaan. Selama ini, guru-guru kelaslah yang bertugas menjaga, perpustakaan,
itu pun dilakukan pada saat'jam, istirahat. Berdasarkan data jumlah kunjungan
perpustakaan, jumlah peseria didik yang berkunjung untuk membaca dan/atau
meminjam koleksi maksimal 5 peserta didik dalam sehari. Bahkan, tidak jarang

dalam sehari tidak ada seorang pun peserta didik yang berkunjung ke perpustakaan,

meskipun dibuka saat jam istirahat.
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Hal ini juga diperkuat dengan hasil observasi dan wawancara dengan Kepala

SDN Menampu 03, di mana rendahnya tingkat kunjungan ke perpustakaan antara lain

disebabkan :

1. Ruang perpustakaan tidak dibuka setiap hari karena tidak ada petugas khusus

perpustakaaiis

(a4

Kadang kala, perpustakaan hanya dibuka saat jam istirahat oleh para guru.
Sedangkany saat,jamyistirahat peseitaydidik lebihy senang bermain, membeli
snack dan bergurau dengan temannya.
3. Tidakada kursi-di-datam-perpustakaan;-dan-kondisi-ruang perpustakaan tidak
menarik peserta didik untuk berkunjung.
4. Penataan buku-di-perpustakaan yang-hanya-terlithat bagian punggung buku
kurang menarik untukipara peserta didik:

Berdasarkamghasil wawaneara defigan guru_kelas; ‘rendahnya minat baca
peserta didik juga memberikan dampak jangka panjang yaitu rendahnya KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal) peserta didik pada mata pelajaran yaitu Bahasa
Indonesia. KKM yang ditetapkanradalah 65,00, sedangkan KKM rata-rata dicapai
peserta didik adalah 63,00.

Berdasarkan rendahnya kunjungan ke perpustakaan itulah, maka perlu

dilakukan penelitian tentang pengembangan pojok baca sekolah untuk meningkatkan

minat baca peserta didik. Pada pojok baca akan diletakkan sebuah rak yang berisi
buku-buku. Perlu dilakukan dikusi dengan guru kelas untuk memilih jenis buku yang

akan diletakkan. Karena tujuan utama dari pengembangan pojok baca adalah
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meningkatkan minat baca, maka buku yang akan disiapkan di pojok baca meliputi
; buku-buku yang menunjang materi pelajaran dan buku-buku non pelajaran. Buku
yang terkait langsung dengan materi pelajaran tidak disediakan di pojok baca ini,
karena mereka telah memilikinya. Lebih dari itu, peserta didik akan membaca atau
mempelajari buku.materi pelajacan.dibawah bimbingan guru kelas. Artinya, peserta
didik pasti akan membaca buku tersebut karena diwajibkan oleh guru kelas.
Sehubungan dengan.asumsi-itulah,anaka-buku-buku yang diletakkan di pojok baca
adalah buku penunjang pelajaran dan buku non pelajaran yang jika peserta didik
membaca atauinempelajaiinya;-maka /haltersebutberasal-dari kesadaran atau
motivasi pribadi. Hal itu diharapkan dapat dijadikan ukuran adanya peningkatan
minat baca peserta didikgyaitusmengubah perilakupeserta didik yang awalnya kurang
berminat untuk.membaca menjadi lebih berminattuntuk membaca.

Pengelolamtaima pojok baea ini adalah guru kelasgidi"mana guru kelas yang
akan memilih buku=buku yang akan diletakkan.di“pojok baca dan senantiasa
memperbarui buku-buku tersebut sesuai dengan waktu yangdirencanakan. Selain itu,
guru kelas juga akan memberikanmotivasitkepada peserta didik untuk memanfaatkan
pojok baca tersebut. Meski demikian, guru kelas tidak memerintahkan atau
mewajibkan peserta didik untuk membaca buku tersebut. Hal ini dimaksudkan agar
perilaku membaca peserta didik adalah tumbuh dari diri sendiri dan pojok baca dapat
menjadi tempat untuk belajar secara mandiri, berlatih mengembangkan kemampuan

berpikir dan menumbuhkan minat baca.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




20/44141.pdf

10

B. Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengembangan baca yang valid untuk meningkatkan minat

eningkatkan minat baca

-katkan o

id untuk meningkatkan

3. Menguji keefektifan p nbang ojok baca untuk meningkatkan minat

baca peserta didik kelas 3A.
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D. Kegunaan Penelitian
l Manfaat penelitian yang diharapkan adalah :

1. Bagi sekolah, hasil pengembangan pojok baca ini diharapkan dapat

dalam upaya meningkatkan

n pendukung dalam

-a 1 idik sekolah dasar di

rujukan dalam proses

bangan pojok baca
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Dalam mela ituntut adanya suatu cara

berpikir yang andasan teoritis sangat

diperlukan se ah dalam penelitian.

- - A

Minat Baca - -
Membaca m‘tas ya
% au 1lmu

Pada bab in

yang dijadik

leh seseorang dengan tujuan

teks yang dibacanya.

I. Membaca untuk kesenangan. Tujuan membaca ini lebih mengarah kepada
aktivitas membaca yang bersifat rekreatif, di mana seseorang menganggap
akan mendapatkan hiburan dari teks yang dibaca. Membaca untuk tujuan
ini biasanya diperoleh dengan membaca novel, cerpen dan sejenisnya.

2. Membaca untuk meningkatkan pengetahuan. Pada dasarnya membaca ini

dapat dilakukan oleh siapa pun melalui membaca teks atau wacana ilmu
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pengetahuan. Buku-buku ilmu pengetahuan memiliki cakupan yang sangat
luas, sehingga penguasaan akan ilmu-ilmu tersebut akan semakin

meningkatkan kualitas su daya manusia. Hal ini sangat erat dengan

upaya untu di mana membaca merupakan
salah pengembangan ilmu

pe bangsa.
3. membaca ini lebih
-melakukan sesuatu

Membaca me asi yang lebih bersifat efektif
dari pada mendenga asil ‘penelitian Marion Law Rence
at 10% dar yang
¢ dikatakannya,
wa aktivitas membaca bagi

anak atau peserta didik utamanya sekolah dasar merupakan hal yang sangat

penting dalam menyerap sebuah informasi.

Lebih lanjut, dengan aklivitas membaca seseorang akan memperoleh
pengalaman, makna dan pelajaran. Lasa (2009:8) menuliskan beberapa manfaat

membaca antara lain :
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1. Merangsang sel-sel otak. Kegiatan membaca yang merupakan proses
berfikir melalui penyerapan ide dan informasi, akan merangsang sel-sel
otak. Otak sebagai pusat syaraf manusia memerlukan kondisi yang
senantiasa terjaga agar mampu mengoptimalkan kinerja dengan
menghasilkan pemikiran-pemikiran positifs Hal-ini dapat dilakukan melalui
menjaga vitalitas otak secara psikologis. Membaca dapat merangsang sel-
sel otak senantiasa bekeija positif sehingga terjaga kesehatannya.

2. Menumbuhkan kreatifitas. Membaca bukanlah sekedar menyerap sebuah
informasisynamunsterjadi, prosesypengolahan untukmengembangkan hasil
membaca. Dengan wawasan yang diperoleh melalui membaca, seseorang
dapat merenungkang-berfikir, mempratekkany;-dan mengembangkan hasil
bacanya. Dalam“konteks inil maka membaca, dapat menumbuhkan
kreatifitas:

3. /Meningkatkan perbendaharaan kata. Aktivitas membaca akan memberikan
pengetahuan dan menambah referensi penyerapan kosa kata, pengetahuan
tata bahasa yang mampuuneniagkatkan perbendaharaan kata.

4. Membantu mengekspresikan pemikiran. Manfaat ini terkait dengan
kemampuan seseorang untuk mengekspresikan pemikiran melalui tulisan.
Kegiatan menulis memerlukan penguasaan materi, pemilihan kata, dan
penyusunan kalimat. Seseorang yang memiliki kuantitas dan kualitas

bacaan yang baik, akan memberikan manfaat terhadap kualitas tulisannya.
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Dalam kehidupan bermasyarakat, aktivitas membaca nampaknya belum
menjadi prioritas utama bagi masyarakat dalam memperoleh informasi. Mereka akan
lebih senang mendengarkan atau bertanya dari pada membaca dalam menghadapi
persoalan tertentu. Padahal, masyarakat gemar membaca/Learing Society merupakan
prasyarat utama dan.€ifivinasyaiakat-modern-dalam.mengahadapi kemajuan zaman
dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sementara, tingkat membaca
pada anak sekelah-dasar di-indonesia hanya pada skor 5i;7.yang berada dibawah

Filipina, 52,6, Thailand, 56,1 dan Singapura 74,0.

Hardjoprakosa dalam Kasiyun (2015:85) menyatakan terdapat beberapa faktor
yang menyebabkan rendahnya minat baca, diantaranya adalah pemerintah dan swasta
dengan lembaga pendidikannya, para guru kurang memotivasi para anak didiknya
untuk membaca bukiEbuku selain’ buku pelajaranHalfini“berarti dibutuhkan sebuah
upaya kreatif dalam bidang,pendidikan \yang_dapat memotivasi para peserta didik
untuk meémbaca. Upaya tersebut sangat memungkinkan dilakukan oleh guru di dalam

kelas yang dapat mengarahkan proses belajar mengajar.

Syafi’ie dalam Farida Rahim (2008:2) menyatakan terdapat tiga komponen
dasar yang sering digunakan dalam proses membaca , yaitu : recording, decoding,
dan meaning. Recording merujuk pada kata-kata dan kalimat yang menghubungkan
dengan bunyi sesuai tulisan yang ada. Proses ini sering diawali dengan pemberian
contoh membaca yang akan ditirukan. Decoding merujuk pada proses penerjemahan.

Pada siswa SD kelas 1 sampai kelas 3 proses recording dan decoding inilah yang
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biasanya berlangsung atau lebih dikenal dengan istilah membaca permulaan. Sebelum
mengajarkan, guru akan terlebih dahulu mengenalkan bunyi suatu tulisan atau huruf

yang terdapat pada kata dalam kalimat. Strategi yang diajarkan oleh guru dalam

’“emb“a"m”“laan‘
. Latihg
2.

3.

4.

5.

6

Sehubungan de ' Budiasih  (1997:50-51)
menyebutkangba nbacape - 2

membalik halaman'b

1o

Membaca, pada tahap ini peserta didik diajarkan untuk lafal dan intonasi
yang tepat sesuai yang dicontohkan guru dan pengenalan kata dan kalimat

sederhana.

Berdasarkan uraian diatas, kemampuan membaca permulaan mengarah pada

kesanggupan siswa dalam mengenali dan memahami huruf serta lambang yang
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diucapkan dengan lafal dan intonasi yang tepat, lancar dan jelas. Kemampuan
membaca permulaan ini akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca
tingkat lanjut. Apabila peserta didik belum mampu menguasai permulaan dengan
baik, maka akan mengalami kesulitan pada tingkat.lanjut. Untuk itulah membaca
permulaan merupakan suatu__keierampilan__yang _harus dikembangkan secara

berkesinambungan, melalui strategi yang tepat, dan memerlukan motivasi.

Berdasarkan atas paparan terscbut, maka upaya peningkatan minat baca
utamanya untuk peserta didik tingkat sckolah dasar merupakan faktor yang sangat
penting. Minat berkaitan dengan aspek psikis manusia yang dapat mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu, yang tidak hanya didasari untuk mencapai
tujuan, namun karena adanya rasa senang/suka terhadap sesuatu hal atau objek.
Karena itu, minathbeibeda dengan perhatian, kavema™perhatian bersifat hanya
senientara, sementara“fiinat _adalah kecenderunganfterhadap sesuatu yang didasari

oleh adanya senang/suka.

Slameto mendefinisikan minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan

pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Untuk itu, manakala

seseorang memiliki minat terhadap sesuatu, ia akan memiliki kecenderungan untuk
selalu memperhatikan dan mengingat secara terus menerus terhadap hal tersebut yang
disertai dengan keinginan untuk mengetahui dan mempelajari lebih lanjut. Minat
tidak hanya diekspresikan dalam sebuah pernyataan, namun melibatkan partisipasi

aktif dalam kegiatan. Minat juga menjadi motivasi intrinsik dari seseorang untuk
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memperoleh sesuatu yang diminatinya. Dari paparan tersebut, minat pada dir
sesorang akan ditandai oleh adanya 3 hal, yaitu :
1. Perhatian, yang mengarah pada adanya kreativitas jiwa yang tinggi yang

tertuju pada siatu obyek.

o]

Kesenangan,yaitu.adanya perasaansenang.terhadap obyek tertentu
sehingga menimbulkan minat bagi orang tersebut. Pada gilirannya, akan
muncul keinginan agai obyck tersebut dapatanenjadi miliknya. Dengan
demikian, orang tersebut akan sangat berupaya untuk mempertahankan
obyek tersebut.

3. Kemauan, merupakan suatu dorongan yang terarah pada suatu tujuan yang

dikehendalkis

Membaca merupakanaktivitas yang memerlukan kemampuan yang kompleks.
Membaca tidaklahssekedar memandangi lambang atau huraf yang ada, namun harus
mampu memahami dananenafsirkan apa yang dibacanya. Membaca dilakukan untuk
memperolelinforimasi atau pesanyang hendak disampaikanspénulis.

Menurut Slameto bahwa'minat baca merupakan perpaduan antara keinginan,
kemauan, dan motivasi seseorang untuk membaca. Minat membaca juga merupakan
perasaan senang seseorang terhadap bacaan karena adanya pemikiran bahwa dengan
membaca itu dapat diperoleh kemanfaatan bagi dirinya. Seseorang yang memiliki
minat baca yang tinggi juga akan menunjukkan kesediaannya untuk mendapat bahan
bacaan dan kemudian membacanya atas kesadaran sendiri atau dorongan dari luar.

Pada hakikatnya, minat baca telah dimiliki oleh setiap individu akibat dorongan
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naluri serba ingin tahu dari setiap individu.Lebih lanjut, Siregar dalam Kasiyun
(2015:81) menyatakan bahwa minat baca adalah keinginan atau kecenderungan hati

yang tinggi (gaya) untuk membaca.

Minat membacartidak dengan sendirinya dimiliki oleh seorang peserta didik
melainkan harus.dibentuk. Peinbentukan ini-disebabkan, adanya dorongan yang
mendorong lahimya perilaku yang mengarah pada pencapaian suatu tujuan. Harris
dan Sipay (dalami,Tidjans2001:0)-menyatakansbahwasminatsbaca dipengaruhi oleh
dua faktor golongan yaitu faktor personal dan faktor institusional:

a. Faktorpersonal-adalah fakiorpyang berasal-dari-dalam diri anak itu sendiri
meliputi: usia, jenis kelamin, intelegensi, kemampuan membaca, sikap,
dan kebutuhanpsikologis.

b. Faktor institusional yaitu faktor yang berasal daziluar individu itu sendiri
yang meliputi:
1“tersedianya buku-bukus
2. 'status _sosial ekonomi,

3. pengaruh orang tuaytemanfsebaya dan guru.

Dalam dunia pendidikan, membaca merupakan salah satu kemampuan yang
harus dikuasai oleh peserta didik. Dalam kegiatan proses belajar mengajar,
kemampuan dalam membaca seorang peserta didik adalah hal yang utama. Peserta
didik akan lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru apabila

peserta didik tersebut mempunyai kemampuan membaca yang baik.
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Gerakan Literasi Sekolah (GLS)

Rendahnya minat baca peserta didik di Indonesia sebagaimana dipaparkan
dalam latar belakang merupakan alasan dan dorongan kuat bagi pemerintah untuk
memberikan perhatian_serius pada masalah ini. Hal tersebut terlaristal pada tahun
2015 dimana kementerian, pendidikan.dan_kebudayaan, menerbitkan Peraturan
Menteri Nomor 23 Tahun 2015 tentang penumbuhan budi pekerti yang didalamnya
tersurat mengenai-pembiasaan.budaya literasi. Peanendikbud.inilah yang selanjutnya
melahirkan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang bertujuan untuk menciptakan
warga sekolah-yang literat.

Dalam Panduan Gerakan Literasi Nasional (2017:9) dilaksankan dengan
mengintegrasikannyaydengan-kegiatan kurikuleryokokulikuler dan ekstrakulikuler,
yang dapat dilaksanakan “di_ dalam atauldi lwar kelas. GIL.S dilakukan dengan
menampilkan‘sébuah, praktik baikydari kegiatan literasi.dan’menjadikannya sebagai
kebiasaan/dan budaya.warga sekolahs, Dalam rangkasmensukseskan gerakan GLS,
maka gerdapat 5. strategi dasar dalam pelaksanaanya yaitu penguatan kapasitas
fasilitator, peningkatan jumlah dan, ragamagSumber bacaan bermutu, perluasan akses
terhadap sumber belajar dan cakupan peserta belajar, peningkatan keterlibatan publik
dan penguatan tata kelola. Berdasarkan strategi tersebut, maka pengembangan pojok
baca kelas merupakan salah satu kegiatan dalam strategi perluasan akses terhadap
sumber belajar dan cakupan peserta belajar. Lebih lanjut, Khotimah dkk (2018:1489)
menyatakan bahwa sasaran GLS sesuai dengan Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015

adalah pada pembiasaan membaca buku non pelajaran. Artinya, kegiatan GLS tidak
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berposisi sebagai kegiatan pembelajaran dalam medan intrakulikuler, tetapi lebih
pada kegiatan pembudayaan yang memberikan kontribusi entry behaviour yang
ditanamkan kepada para peserta didik.

Peran Perpustakaan Dalam Membina Minat Baca

Selama  inig-peningkataniminat-bacahanyadianggap sebagai tugas dari
lembaga pendidikan atau sekolah saja. Sgjatinya, upaya peningkatan minat baca harus
dilakukan secara sinergi-oleh-keluarga, masyarakai-dan-lembaga, pendidikan. Hal ini
disebabkan seeorang akan tumbuh dan berinteraksi di dalam 3 lingkungan tersebut
dalam kehidupannyassicetigamaspek lingkunganwtersebutwperlu untuk memiliki
kesadaran bersama dalam meningkatkna minat baca. Dalam lingkungan keluarga, di
mana anak mulai dinibertumbuhymaka minat-baca-periu-ditanamkan seiring dengan
perkembangan anak tersebut“Beberapa pembiasaan untuk meningkatkan minat baca
dalam keluarga'vantara lain “mendongeéng, menyediakan bacaan di rumabh,
membiasakan untuk mengun;jungi tokesbuku atau_memberi hadiah buku. Pembiasaan
sejak dini tersebutdiharapkan dapat memunculkan kecintaan anak terhadap membaca
yang akan mendorongnya untukteius meningkatkan minat baca.

Dalam lingkungan masyarakat, minat baca dapat dilakukan melalui teladan
dan penyediaan sarana-sarana yang mendukung peningkatan minat baca. Apabila
tokoh-tokoh masyarakat memiliki minat baca yang tinggi, maka hal itu akan
memberikan teladan dan memberikan pengaruh positit terhadap masyarakat. Disisi
lain, keberadaan buku-buku bacaan seperti diperpustakaan desa, masjid, dann tempat-

tempat berkumpulnya masyarakat menjadi hal yang sangat penting sebagai sarana
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untuk meningkatkan minat baca. Di lingkungan sekolah, keberadaan perpustakaan
sekolah menjadi sarana utama dalam penyediaan sumber-sumber belajar yang dapat
menjadi pendorong peningkatan minat baca peserta didik.

Keberadaan perpustakaan menjadi bagian yang sangat penting dalam upaya
pembinan minat baca masyarakat. Hal ini sebagaimana fungsi dari perpustakaan yaitu
untuk membangkitkan dan meningkatkan minat baca pengguna, yaitu masyarakat.
Perpustakaan.dengan- beibagai-program-piogiamiya-akain-menjadi pelopor dalam
membina minat baca. Untuk itu, inovasi-inovasi program sangatlah dibutuhkan.
Terlebih lagi, dalam kondisi-masyarakat dewasa-ini-dengan-kemajuan IPTEK yang
sangat luar biasa, maka perpustakaan harus mampu berinovasi dan mengembangkan
kreativitas dalam pelaksanaanitugas dan fungsinya:

Membangua,minat baca‘bukanlah pekerjaan’yang mudahs Hal ini membutuhkan
sinergi dan “dukungan_dari berbagai unsur. Sebagaumana dalam Undang-Undang
Nomor 43 Tahun 2007 pasal 3, maka perpustakaan difiingsikan sebagai wahana
pendidikan, penelitian, pelestarian, 'infofmasi dan rekreasi untuk . meningkatkan
kecerdasan dan keberdayaan bangsa. Dalam hal ini, maka perpustakaan harus dapat
menjadi tempat yang menyenangkan dan nyaman bagi para penggunanya. Sehingga,
perpustakaan akan menjadi tempat menuntut ilmu sekaligus tempat rekreasi.

Peran perpustakaan dalam membina minat baca masyarakat antara lain :

1. Media antara pemakai dengan koleksi sebagai sumber informasi pengetahuan.

2. Lembaga pengembangan minat dan budaya membaca serta pembangkit

kesadaran pentingnya belajar sepanjang havat.
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3. Mengembangkan komunikasi antara pemakai dan atau dengan

penyelengggara sehingga tercipta kolaborasi, sharing pengetahuan maupun

komunikasi ilmiah yang lainnya.

4. Motivator, medi akai dalam usaha mencari,

memanfa i dan pengalaman,
5. Berper,

dayaan manusia.

Perp

ang menjadi sebuah

keharusan diamanatkan dalam

undang-unda endidikan, kegiatan

belajar menga didik tidak mungkin

terselenggara deng ber belajar perpustakaan
sekolah. Perp sekolah yang memiliki
koleksi buktr's belajar untuk dibaca,
dipelajari

sekolah antara
lain :

1. Perpustakaan merupakan sumber ilmu pengetahuan dan pusat kegiatan

belajar.
2. Perpustakaan merupakan sumber ide-ide baru yang dapat mendorong
kemauan para peserta didik untuk dapat berpikir secara rasioanal dan kritis

serta memberikan petunjuk untuk mencipta.
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3. Perpustakaan akan memberikan jawaban yang cukup memuaskan bagi
para peserta didik, sebagai tuntutan rasa keingintahuan terhadap sesuatu,

benar-benar telah dibangu

4. Kumpulan perpustakaan memberikan

mempunyai waktu dan

5. 1 serta didik untuk
i ak ien dan efektif.

6. P mba lam meningkatkan
kem raan kata.

7. Perpusta i embaca, sehingga dapat
me idi m pemilihan bacaan.

diluar kelas.

berikan hiburan

. Perpustakaan me an kepada para peserta didik dan guru
untuk mengadakan penelitian.

11. Perpustakaan merupakan batu loncatan bagi para peserta didik untuk
melanjutkan kebiasaan hidup membaca di sekolah yang lebih tinggi.

12. Kegairahan/minat baca peserta didik yang telah dikembangkan melalui

perpustakaan sangat berpengaruh positif terhadap prestasi belajarnya.
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13. Bila minat membaca sudah tumbuh dan berkembang pada diri peserta
didik, maka perpustakaan juga dapat mengurangi jajan anak, yang ini
biasanya dapat berpengaruh negatif terhadap kesehatan anak.

14. Bahkan perpustakaan juga bagi anak-anak dapat menjauhkan diri dari
tindakan-kenakalany yang bisa-imenimbulkan-suasana kurang sehat dalam
hubungan pertemanan diantara mereka.

Berdasarkangpaparanyientang, peranangpeipustakaangsekolah di atas, maka
perpustakaan sekolah merupakan pusat sumber ilmu pengetahuan dan inforinasi yang
berada disemuasekolah-davi- tingkatdasarhingga tingkat tinggi= Perpustakaan sekolah
harus mampu memainkan peran dalam| mencapain tujuan pendidikan disekolah
melalui misi dan wprogram=programnyagsHalsanustentunya dilakukan melalui
keberadaan pustakawan yang memadai, koleksi yang berkualitas dan serangkaian
aktivitas yang dapatymendukungiproses pembelajaran.yang menarik. Degan peran
tersebut perpustakaan sekolah diharapkan dapat mencetak peserta didik yang terbiasa
dengan aktivitas membaca dan aktif dalam mencari_sumber informasi dan ilmu
pengetahuan.

Apabila kita amati kondisi perpustakaan-perpustakaan sekolah, optimalisasi
peranan perpustakaan sekolah sebagaimana uraian di atas masih menemui beberapa
kendala antara lain :

. Sebagian besar sekolah khususnya sekolah dasar tidak memiliki tenaga

pustakawan. Perpustakaan hanya dikelola oleh seorang petugas yang

merupakan guru/tenaga pendidik atau tenaga tenaga kependidikan.
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Kondisi ini menyebabkan tidak optimalnya keberadaan perpustakaan

dalam menunjang proses belajar, misalnya hanya dibuka saat istirahat,

koleksi buku tidak ditata secara rapi sehingga menarik bagi peserta didik.

Perpustamoleksi buku, namun tidak
terman i pembelajaran maupun
pe““i disebabkan koleksi
y n ata di perpustakaan

o

keber i but

pelengkap koleksi

berikan suasana belajar yang
p sekolah adalah sebuah ruangan

at peserta didik

perp

3. Layanan

menarik.

Self Acces Center (SAC)

Istilah Self Acces Center (SAC) belum begitu dikenal secara luas dalam
masyarakat, begitu pula dalam dunia pendidikan. Namun demikian, beberapa wujud
kegiatan atau program pada dasarnya telah mengarah kepada penerapan SAC.
Petarmani dan Chan 1999 dalam Rabbani (2018:28) mendetinisikan SAC sebagai

tempat individu untuk bebas memilih aktivitas dan menggunakan waktu untuk dapat
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belajar secara mandiri. Artinya, melalui SAC memungkinkan para pembelajar untuk
menjadi individu yang memiliki motivasi dalam belajar.

Menurut Ariyanto (2006:102), SAC dipandang sebagai integrasi berbagai
unsur yang dapat mewujudkan suasana belajar, bukan sebagai metode belajar yang
sengaja diciptakan peserta didik atau curu Peserta didik yang berkeinginan belajar
mandiri beluny tentu dapat melakukannya tanpa didukung oleh faktor lain seperti
ketersediaan sumber belajar. Begitu pula guru yang sangat memiliki keinginan untuk
menumbuhkan belajar mandiri peserta didik tidak dapat melaksanakannya tanpa
didukung oleh faktor yang lain seperti kondisilingkungan dan kemauan peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, SAC dapat menjadi sebuah sarana belajar secara
mandiri, yang diharapkau dapat mengubah pola belajar.Artinya, peserta didik tidak

hanya belajar yang tergantung dari apa yang disampaikan oleh guru, namun peserta

didik juga s€cara,mandiri memperkaya_atan melengkapisp€mahamannya dengan
meman faatkan SAC:Balam penelitian ini, SAC menyediakan bahan pustaka/buku di

kelas. Jikaselama ini buku-buku selalu ada d1 perpustakaan,.maka dengan SAC buku

dapat diletakkan di ruang kelashyang akangienjadi unsur penting dalam melengkapi

proses pembslajaran di dalam ruang kelas. Schingga, Pemanfaatan sudut ruang kelas

sebagai SAC juga akan menunjang fungsi dari perpustakaan sekolah. t
Sheerin dalam Ahsanudin (2006) menyebut bahwa SAC adalah sebagai cara

belajar secara mandiri yang mereformasi posisi guru dan peserta didik dalam proses ‘

pembelajaran. Jika sebelumnya peserta didik memperoleh seluruh pengetahuan dari

guru, maka dengan SAC peserta didik dapat secara mandiri mencari pengetahuan dan
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mengembangkan kreatifitas serta proses berfikir. Reformasi tersebut dilakukan
dengan perpaduan antar elemen sebagaimana dinyatakan oleh Gardner dan Miller

dalam Ahsanudin antara lain :

1. Sumber (r untuk menyediakan materi

pemb s pembelajar bahasa lain.

2. M guru adalah sebagai

ulis, materi, asesor,

*ngor-nasmn pengambilan
keputus ubung

4. Indlwdua:h;wnya aw;:);‘mamkan adanya perbedaa

memudahkan p

6. Refleksi pembelajar, yaitu memperhatikan kemampuan bahasa, merefleksi
kemajuan pemebelajran bahsa dan merefleksi keberlanjutan SAC.

7. Konseling, memberikan saran yang berkaitan dengan belajar bahasa,

metode pembelajaran dan negosiasi perencanaan studi.
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8. Pelatihan pembelajar untuk meningkatkan pemahaman SAC, memberikan
pengalaman berbagai metode pembelajaran, dan meningkatkan efektivitas

pembelajaran.

ﬂ 9. Pelatihan ‘n SAC dan meningkatkan
efektivi

]

‘ 10. Pe -putl penilaian diri,

an evaluasi ini untuk

1tu sendiri.

i -nembenkan balikan

alisasi dan memperbaiki

pengelolaan SAC
u faktor tersebut
1. Peserta Didik
peserta didik merupakan unsur penting dalam pengembangan SAC. Hal im
karena peserta didik merupakan kelompok pengguna utama dan terbesar yang
akan memanfaatkan SAC. Pada peserta didik SD, masih diperlukan adanya

triger yang membuat siswa memanfaatkan SAC.
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2. Materi Pembelajaran
Keberhasilan penerapan SAC juga memerlukan integrasi dari materi

] pelajaran. Materi pelajaran yang disampaikan oleh guru hendaknya dapat
mendorong para.peserta didik untuk mampu memanfaatkan SAC. Sehingga
dalam hal ini, kebutuhan peserta didik dalam memahami atau memperkaya
materi pelajaran akan menjadi motivasinya dalam memanfaatkan SAC.
Contohnya, pada,saat. gurunembeiinateri tentang tema, pahlawan nasional,
maka guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk membuat biografi
dan peijuangan salah seorang pahlawaidi-Indonesia-Maka, di SAC lah para
peserta didik akan mencari buku-buku untuk mengerjakan tugas tersebut.

3. Guru
Guru merupakan unsur yang sangat penting dalam keberhasilan SAC. Melalui
mata“pelajaran_yang disampaikany” guru harusemempu memotivasi atau
ingngarahkan peserta didik untuk memanfaatkan SAC. Guru juga memiliki

peran untuk.memberikan masukan kepada pengelola SAC tertang buku-buku

yang diperlukan untuk‘“menunjanggpembelajarannya. Hal ini misalnya, guru

berdiskusi dengan pengelola SAC atau guru memberikan daftar buku yang

dibutuhkan.

4. Staf Pengelola

Staf pengelola sangat diperlukan dalam pengelolaan SAC untuk bersama sama
dengan kepala sekolah dan wali kelas melakukan perencaanaan program SAC.

Jumlah staf pengelola SAC sangat relatif, yang terpenting adalah yang
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memiliki kemauan dan keinginan yang kuat untuk menumbuhkan semangat

atau minat baca peserta didik dan memberikan pelayanan terbaik kepada

pengguna SAC. Untuk tingkat sekolah dasar, SAC bukanlah unit yang berdiri
sendiri/otonom, namun struktumya bergantung pada perpustakaan sekolah.

Buku-bukuyang akan diletakkan, di, SAC jugagnerupakan buku-buku yang

selama ini telah ada di perpustakaan.

5. Fasilitas. danl.okasi

Fasilitas mengacu pada desain dan tata letak SAC. Lokasi dan fasilitas ini

harus \memberikankemudahan dan.kenyaman.bagi, para siswa dalam

memanfaatkannya. SAC juga harus dibuat menarik, seperti ditempelkannya
gambar atau pestenyangberkaitan denganpendidikan.

Dalam penelitian int;iproduk yang akan“dikembangkan adalah pojok baca
kelas. Mijiatun dalam,_penelitiannya yanggditerbitkan dalam Jurnal Penelitian dan
Pengembangan SD, menyecbut [istilab.pojok baca_dengan sudut baca. Kemdikbud
(dalamy/Mijiatun; 2018:3), sudut baca merupakan ruangan yang terletak di sudut kelas
yang dilengkapi dengan koleksitbuku dafn berperan sebagai perpanjangan fungsi
perpustakaan. Melalui sudut baca inilah, peserta didik dilatih untuk terbiasa membaca
buku, sehingga menjadikan peserta didik gemar membaca. Lebih lanjut, Kemdikbud
(dalam Mijiatun, 2018:3) juga menjelaskan bahwa sudut baca adalah suatu sudut atau
tempat di dalam kelas yang digunakan untuk menata buku atau sumber belajar
lainnya dalam rangka meningkatkan minat baca dan belajar peserta didik melalui

kegiatan yang menyenangkan. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pojek baca
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merupakan tempat yang berada di pojok atau sudut kelas yang dilengkapi dengan
buku atau media yang digunakan untuk aktivitas membaca peserta didik, yang

bertujuan untuk mengembangkan minat baca.

B. Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengkaji. tentang minat baca.
Penelitian yang dilakukan _oleh Ilham Nur Triatma Tahun 2016 dengan judul Minat
Baca pada Siswa Kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman
Yogyakarta. Penelitian_ini_dimuat pula dalam_E-Jurnal Prodi Pendidikan Volume 5
Nomor 6 Tahun 2016. Dalam penelitian ini, peneliti berupaya menjawab 2 rumusan
masalah yang ditetapkan yaitu bagaimana_mninat baca. siswa dan faktor-faktor yang
mempengaruhi _minat baca siswa Kelas' VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2
Prambanan Sleman.Yogyakartas, Penelitian vang dilakukandengan pendekatan
kualitatif dan jenisspenclitian deskriptif ini, memperoleh hasil penelitian sebagai
berikuts
. Minat baca siswa kelas: VI Sekolah DasarNegeri Delegan 2 masih rendah. Hal

ini dilihat dari iingkat kunjungan peserta didik ke perpustakaan yang jarang

dilakukan. Para siswa lebih memilih di kelas, bercerita dengan teman,
dibandingkan dengan membaca buku ke perpustakaan. Rendahnya minat baca
peserta didik disebabkan peserta didik kurang memiliki perasaan, perhatian
terhadap buku dan manfaat membaca, serta motivasi dari diri sendiri maupun

dari orang lain (lingkungan).
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi mint baca peserta didik adalah faktor yaitu:
faktor internal (perasaan, perhatian dan motivasi). Langkah yang dilakukan
adalah dengan cara memberi motivasi, perhatian secara terus menerus kepada
peserta didik kelas"VI dan perhatian untuk meningkatkan minat baca. Faktor
yang mempengaruhi_minat _baca dari luar terdiri dari peranan guru,
lingkungan, keluarga dan fasilitas. Perpustakaan sekolah sebagai sumber
belajar_yang diharapkan dapat menumbuhkan minat baca bagi peserta didik,
hendaknya dapat dikelola secara baik, misalnya yang dapat memudahkan
peserta didik dalam mencari judul buku yang diinginkan.

Sementara itu, penelitian tentang Self Access Center (SAC) pernah dilakukan
oleh Bambang A. Loeneto_pada_tahun 2005. Dalam_penelitiannya yang berjudul
Pengelolaan Self Access Center : Kajian Teoretis tentang Perencanaan Pusat Studi
Mandiri, penélitiannya mengkajintentang penerapan SAC.disperguruan tinggi serta
beberapa mnsur penting yang beiperan dalam keberhasilan manajemen SAC.
Penelitian ini-menghasilkan kesimpulan bahwa keberhasilan dalam perencanaan dan
pengelolaan SAC sangat berganiung padasbeberapa unsur penting yang saling
terkait. Di tingkat perguruan tinggi, berikut manfaat potensiat SAC :

1. Menyediakan fasilitas yang dapat digunakan oleh mahasiswa dalam

mencapai tujuan dan minat mereka. SAC juga dapat mengakomodasi
perbedaan individu dalam gaya belajar, level dan kecepatan belajar.

2. Memiliki sumber-sumber yang dapat meningkatkan kesadaran mahasiswa

terhadap proses belajar.
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3. Menjembatani aktivitas belajar di dalam kelas dengan perilaku belajar
individu secara mandiri.
4. Meningkatkan kemandirian belajar bagi mereka yang lebih menyukai

belajar tanpa_ arahan atau bimbingan dosen/guru.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka pikiran merupakan dasac pemikian yang akanmenjadi acuan dalam
melaksanakan  serangkaian proses | penelitian. Kerangka pemikiran akan
menggambarkan.danmnenjelaskan, kerangka penelitianseorang peneliti tentang
bagaimana penelitian dilakukan mulai tahap awal hingga mencapai tujuan yang
ditetapkan, yaitu mampu-inenjawab perumusai.inasalahpeneclitian.

Dalam penelitian ini; akan dilakukan deskripsi pengembangan SAC sebagai
upaya untuk meningkatkan minat bacapeserta didik:+SAC yang dikembangkan
berupa pojok baca kelas dan pengembangan dilakukan'melalui proses diskusi dan
kolaborasi dengan.guru/wali kelas, utamanya terkait bukusbuku yang dibutuhkan.
Minat baca peserta didik sctelahhadanya SAC akan dilihat dari 3 (tiga) unsur, yaitu
perhatian, kesenangan dan kemauan. Lebih lanjut, akan dibandingkan minat baca
peserta didik antara yang menggunakan SAC dan tidak menggunakan SAC.

Secara umumi, kerangka pemikiran penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut :
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Bagan 2.1 Kerangka Pemikiran Penelitian

= \-._' -‘ -
bangan pojox
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o

Mendeskripsikan minat baca siswa (sebelum dan setelah ada poj‘ok baca), dengan
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BAB III. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan.
Menurut Masyhud (20.16:226), tujuan utama penelitian pengembangan bukan untuk
merumuskan atau menguji teori, tetapi untuk mengembangkan produk-produk
pendidikan yang.efektif untuk. digunakan.di. sekolah-sekolah..Secara garis besar
Penelitian pendidikan pengembangan (R&D) dikembangkan melalui langkah-langkah
yang meliputi ymempelajafi-temuai-penelitian-beikaitan-dengan produk yang akan
dikembangkan, mengembangkan produk, melakukan pengujian dan merevisi untuk
memperbaiki kekuranganyang-ditemukan.

Masyhud,_(2016:226), Produk | yang™ dihasilkan dalam penelitian
pengembangan berupa, kurikulumjpteknologi, media pembelajarar dan instruksional
(pengembatigan materivajar dan sistem. manajemen.sekolah). Dalam penelitian ini,
yang akan dikembangkan adalah produki media pembelajaran, yakni Self" Access
Center.

Dalam penelitian pengembangan ini, langkah-langkah operasional yang
digunakan untuk mengembangkan media pembelajaran pojok baca kelas adalah

sebagaimana dituliskan eleh Masyhud (2016: 228) dalam diagram dibawah ini:

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




20/44141.pdf

38

Bagan 3.1 Langkah-langkah Penelitian Pengembangan Dalam Bidang

Pendidikan

Penjelasansetiap langkah dalam diagram tersebut adalah sebagai berikut :

1. Penelitian Pendahuluan
Langkah ini bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi yang sesuai
dengan kebutuhan produk pengembangan yang akan dilakukan. Penelitian
pendahuluan dilakukan dengan mempelajari sumber tertulis seperti
literatur dan penelitian sebelumnya serta mendatangi tempat yang akan
menjadi lokasi penelitian. Data dan informasi yang diperoleh dalam

penelitian pendahuuan pada penelitian ini meliputi :
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a. Keberadaan perpustakaan SDN Menampu 03 yang jarang dibuka.
b. Tidak terdapat petugas untuk layanan perpustakaan.
c. Banyaknya koleksi buku yang dimiliki perpustakaan namun tidak
termanfaat'secara optimal.

2. Perencanaan Pengembangan Produk
Langkah ini dilakukan dengan membuat perencanaan secara matang dan
menyeluruh tentang penelitian pengembangan _yang akan dilakukan. Hal
tersebut meliputi merumuskan judul penelitian, merumuskan masalah
penelitian,merumuskan manfaat dan tujuan penelitian, menyusun kajian
pustaka hingga menectapkan metode dan prosedur penelitian
pengembanganyyang.akan dilakukans

3. Pengembangan‘desain produk awal
Pengembangan desaimpproduk.awal dilakukansdeéngan membuat kisi-kisi
tentang isndesain produk_yang akan dihasilkan. Hal ini dilakukan agar
desain, produk awal“mencapai sasaran yang_tepatidan memiliki nilai
validitas yang tinggi.

4. Validasi desain produk
Validasi dilakukan melalui penilaian para ahli tentang desain rancangan
produk yang di kembangkan, sehingga diketahui kelemahan dan
kekuatannya. Balam hal ini, sekaligus untuk menilai apakah produk yang
di kembangkan telah layak untuk di uji cobakan. Uji validitas desain

produk akan menggunakan instrumen berupa skala penilaian yang akan
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peneliti berikan kepada validator bersamaan dengan desain produk.
Instrumen ini berisi seluruh komponen dalam desain produk yang peneliti
hasilkan.

5. Revisi produkd@awal
Setelah.desain. produk divalidasi.oleh validatorsebagaimana langkah 2 di
atas; maka akan diketahui kelemahannya. Selanjutnya, dikukan revisi
untuk_mencoba.mengurangi kelemahan tersebut.dengan memperbaiki
desain produknya.

6. Uji coba penggunaan
Uji coba penggunaan desain produk dilakukan pada 34 siswa kelas 3A
SDN Menampu-03.-Uji-coba ini-akan-memberikan hasil balikan terhadap
desain produk sebelum dilakukan uji'eoba keefektifan produk. Frekuensi
jawabanysiswa YA atau TIDAK akan memberikan* bahan bagi revisi
setiap poimpseduk pengembangan.

7. Revispproduk pengembangan
Revisi dilakukan berdasarkan balikan yang diperoleh dari hasil uji coba
penggunaan produk yang telah dihasilkan.

8. Uji coba keefektifan produk
Langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa produk yang
dikembangkan memiliki nilai keefektifan yang cukup tinggi. Uji coba ini
dapat dilakukan melalui uji coba keefektifan internal dan eksternal.

Dalam penelitian ini, digunakan uji coba keefektifan eksternal dengan
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menggunakan metode eksperimental. Hal ini dilakukan terhadap 2 kelas
paralel, dimana 1 kelas (3A) dijadikan kelas eksperimental dan diberi
perlakuan dengan menggunakan produk pengembangan yaitu dengan
menyediakanspojok baca yang disediakan di dalam kelas. Sementara 1
kelas yanglain(3B) tidak disediakan.pojok-baca..Selanjutnya, keefektifan
SAC dilakukan melalui pengamatan terhadap aktivitas peserta didik
dalammemanfaatkan SAC pada.saat jain-istirahat.. Hasil pengamatan
akan dituliskan dalam bentuk deskripsi dan dibandingkan dengan
aktivitas peserta didik kelas yang tidak menggunakan SAC.
9.  Produk Final dan Produksi Massal

Seteleh produk-melalui, uji kelayakan-dan-uji keefektifan, maka hasil
pengembangan produk dapat diproduksi secaramnassal. Sebelum itu,
tentunyagpeneliti perlupuntuk mendesiminasikan”terlebih dahulu produk
pengembangain_ tersebut _melalul forum=forum profesional maupun

berbentuk tulisan yang dapat dimanfaatkan oleh,publik.

B.  Subjek Penclitian
Pelaksanaan penelitian pengembangan SAC dilakukan di SDN Menampu 03
Desa Menampu Kecamatan Gumukmas Kabupaten Jember. SD ini dipilih
karena SD ini telah memiliki perpustakaan sekolah yang dilengkapi dengan
sarana dan buku koleksi yang cukup banyak. Namun demikian, perpustakaan

ini jarang dibuka karena tidak ada petugas khusus perpustakaan dan jumlah
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peserta didik yang berkunjung ke perpustakaan sangat sedikit. Hal tersebut
mengakibatkan buku-buku di perpustakaan tidak termanfaatkan secara ;
maksimal untuk dalam proses belajar mengajar. Sehingga keberadaan SAC
diharapkan dapat-menjadi solusi atas kondisi tersebut dan meningkatkan minat
baca peserta.didik.. Uji.coba produk. dilaksanakanpada semester ganjil tahun

ajaran 2018/2019. Subjek Uji coba penelitian pengembangan ini adalah

peserta-didik kelas 3. yang berjumlah 34 peseita didik yang terdiri atas 16

peserta didik laki-laki dan 18 peserta didik perempuan.

C. Sumber 'Data

Sumber datagyang-digunakan dalam.penelitian- ini mengacu pada yang
diyatakan oleh Lofland dan Feofland (dalam Meleong, 2006:57), yaitu : |
1. Kata-Katadan tindakan
Kata atau tindakan orang atau informan yang diamati atau diwawancarai
merupakan sumber data utama. Data ini_akan-dicatat dengan catatan
tertulis atau catatan’ lapangang/Untuk membatasi studi, maka kata dan
tindakan yang dijaring adalah hanya yang relevan sebagai upaya untuk
menjawab masalah penelitian.
Informan/responden dalam penelitian ini adalah :

1. Kepala SDN Menampu 3

o

Wali kelas 3A dan 3B SBN Menampu 3

w

Siswa kelas 3A dan 3B SDN Menampu 3
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2. Sumber tertulis
Data tertulis yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain data
pencapaian KKM peserta didik dan data hasil angket peserta didik.
Seorang peneliti harus mampu memilih dan menjajaki sumber informasi

tertulis yang relevan dan bermanfaat untuk penelitiannya.

3. Fotg i

Foto_dapat menghasilkan, data_deskriptif dan sering digunakan untuk

menelaah segi-segi subyektif. Foto yang digunakan dapat berupa foto
yang.dihasilkansendiri, maupun yang dihasilkanorang lain. Terkait %
dengan foto sebagai sumber data, maka foto ini akan menjadi pelengkap

atas data atauinfoimasi-yang telah-dituliskait.dalam catatan lapangan.

D. InstrumempPenelitian
Instrumen/penelitian yang digunakan dalam penelitian-ini antara lain : ;
1. Observasi.
Observasi dilakukan“adalah,dengans€ara hadir ditengah-tengah informan dan
melakukan kegiatan bersama. Dalam observasi ini, akan diperhatikan setiap
kegiatan objek penelitian dengan seksama. Dalam situasi tersebut, perlu
dilakukan pencatatan informasi yang didapatkan terkait dengan tujuan
penelitian. Observasi dlakukan untuk memperoleh jawaban atas indikator

perhatian dan kemauan peserta didik dalalm membaca.
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2. Kuisioner.
Kuisioner merupakan instrumen pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberikan seperangkat pengayaan atau pernyataan tertulis untuk

dijawab. Kuimian ini adalah kuisioner

tertutup, di ih jawaban yang sesuali.

ntuk memudahkan
ban_ti si dlakukan untuk

nerta didik dalalm
Wawancara di mper i nasi yang lebih bersifat
N, dapatm duan wawancara yang

P ncinya embangkan dalam

Instrumen ini digun an menguatkan proses dan hasil
penelitian. Sumber-sumber dokumen yang dipergunakan antara lain dokumen i

tertulis (misal nilai rapor) dokumen tidak tertulis (foto atau video).

Dokumentasi dilakukan untuk memberikan data sekunder atas semua

. infermasi yang dibutuhkan dalam penelitian.
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E. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tahap-

tahap sebagai berikut :

1.

6.

Melakukan observasi terhadap aktivitas peseita didik selama proses
pembelajaran_berlangsung. Pengamat mencatat_aktivitas-aktivitas peserta
didik yang muncul pada saat kegiatan proses pembelajaran berlangsung.
Aktivitas_yang menjadi_fokus_pengamatan_adalah aktivitas yang terkait
dengan minat baca peserta didik.

Memberikan kuesionei kepada peseita didik untuk nmengetahui tentang
bagaimana minat baca peserta didik. Minat baca ini meliputi, perhatian,
kesenangandankemauan pesertadidilkcuntukmembaca.

Obseryasi tentang. kemauan niembaca peserta_didik dengan melihat
banyaknya. pescrta didikyyang membaca buku_nen'pelajaran yang tersedia
di perpustakaan.

Melakukan penyebaran kuesioner dan observasi kepada peserta didik
untuk mengetahui“tentang| bagaiimana minat baca peserta didik setelah
adanya SAC.

Melakukan penyebaran kuesioner dan observasi kepada peserta didik
kelas lain (3B) untuk mengetahui tentang bagaimana minat baca peserta
didik tanpa pojok baca.

Membandingkan minat baca peserta didik yang menggunakan pojok baca

(3A) dan kelas yang tidak menggunakan pojok baca (3B) .

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

S -——,




20/44141.pdf

46

F. Metode Analisis Data
Telanik analisis data dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai
berikut :
{. Analisis Data Hasil Uji Validasi desain produk digunakan untuk mengukur

kelayakan desain produk dengan rumus sebagai berikut:

Skor Rul Tercapai
Skor Maksimal Yang Dapat Tercapai

Validitas Produk = % 100

Hasil perhitungan uji validitas produk tersebut, selanjutnya di lakukan

interpretast koefisien kevalidan berdasarkan tabel di bawah ini :

Tabel 3.1+ Kriteria Hasil ValidasisgDesain Produk Oleh Validator

81-100 y Sangat Layak ]
‘ e\ 7 ik Layak »;
© Cukup Layak

2140 - Kuxang ’Lawyakm'

0-20 Sangat Kurang Layak
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Apabila hasil validasi tersebut layak (>61), maka produk dapat diuji
cobakan. Namun jika kurang dari skor tersebut maka akan dilakukan revisi
produk, utamanya pada komponen indikator/pemyataan yang nilainya
kurang.

. Analisis data_hasil kuesioner peserta_didik.Data ini diperoleh dengan
memberikan kuesioner uji coba pojok baca kepada peserta didik. Kuesioner
ini terdiri_dari_pertanyaan-pertanyaan yang disusun _berdasarkan indikator
minat baca, yaitu perhatian, kesenangan dan kemauan membaca. Peserta
didik .akan_memberikan_jawaban_bernilai_positif dan_negatif untuk setiap
pertanyaan dalam setiap kuesioner. Respon positif berarti peserta didik
menaruh perhatian, _senang danmemiliki _kemauan membaca. Jika
persentase yang diperoleh =30% dalam setiap poin pertanyaan, maka poin
prodakmyang di kembangkan layak"diujicobakanglebih lanjut dalam wuji
keefektifan proeduk. Apabila kurangdari nilai tersebut maka perlu dilakukan
revisipada poin yang dimaksud.

. Uji coba keefektifantproduk dilakukan™untuk memastikan bahwa produk
yang dihasilkan memiliki nilai keefektifan yang tinggi. Dalam penelitian im,
fokusnya adalah keberadaan SAC yang diharapkan dapat meningkatkan
minat baca peserta didik. Uji coba keefektifan pojok baca tidak diukur
dengan tes yang meiliki skor nilai, namun dilakukan dengan pengamatan
terhadap aktifitas peserta didik dan wawancara kepada guru kelas.

Pengamatan terhadap aktifitas peserta didik difokuskan pada indikator minat
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baca yang terdiri dari perhatian, kesenangan dan kemauan membaca.
Pengamatan ini akan dilakukan pada saat jam istirahat untuk melihat

bagaimana perilaku peserta didik dalam memanfaatkan pojok baca. Hasil uji

coba keefem secara deskriptif dan

dibandin i { i ng tidak menggunakan
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Objek dalam pengelitian ini adalah SDN Menampu 03, Kecamatan Gumukmas
Kabupaten Jember, SDN ini _merupakan salah satu dari enam SDN yang ada di
Kecamatan Gumukmas. Secara geografis, SDN ini berlokasi di Dusun Krajan, Desa
Menampu, Kecamatan Gumukmas, Kabupaten Jember dan berjarak kurang lebih 50
km dari pusat kabupaten Jember dan 3 km dari pusat kecamatan Gumulemas.
Dibandingkan dengan SDN _yang lain, SDN ini_memiliki_sarana dan prasarana
penunjang yang paling lengkap dan memiliki jumlah peserta didik yang paling
banyak yaitu 234 peserta didik. SDN ini juga_memiliki_dua rombel disetiap kelas.
Sehingga tak heran jika SDN ini menjadi SDN inti di Kecamatan Gumukmas. Dalam
penelitian inigobjek penelitian'yang akan digunakan adalah.kelas 3A dengan jumlah
peserta didik sebanyak 34. D1 kelas inilah, perlu dilakukanrpéngembangan SAC yang
diletakkan didalam kelas. Selanjutya, akan‘dilakukan pembandingan aktivitas minat
baca peserta didik kelas 3A%yang, menngunakan SAC dengan kelas 3B yang tidak
menggunakan SAC. Jumiah peserta didik kelas 3B yang akan digunakan untuk kelas
pembanding adalah 31.

Dilihat dari jumlah tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, SDN ini
memiliki jumlah tenaga pendidik/guru sebanyak 15 orang dan tenaga kependidikan
sebanyak 3 orang. 3 orang tenaga kependidikan tersebut terdiri dari 1 orang tata usaha

dan 2 orang tenaga kebersihan dan keamanan. SDN Menampu 03 memiliki sarana
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prasarana yang layak dan mendukung untuk proses belajar mengajar. Terdapat 12
ruang kelas sebagai sarana utama yang dilengkapi dengan prasarana yang memadai
untuk digunakan peserta didik maupun guru. Untuk menunjang proses pembelajaran,
SDN ini juga memiliki perpustakaan. Terdapat 1 ruang kelas yang disekat menjadi 2
ruangan yang digunakaii-sebagai ruang perpustiakaan-dan-UKS. Sehingga, ruang

perpustakaan memiliki ukuran S X 7 meter persegi.

B. Hasil dan Pembahasan
B.1  Tahapan dan Hasii Pengembangan “Seif Acces Center”

Berdasarkan langkah-langkah penelitian dalam bidang pendidikan, maka
penelitian pendahuluan-dilakukanssebagai langkahrawaluntuk mendapatkan data dan
informasi tentang, produk pengembangan yang Scsuai dengan kebutuhan. Dalam
penelitian ini; penelitian_pendahuluan dilakukan dengan-.mendatangi lokasi penelitian
serta mempelajart sumbei. tertulis berupa literatur_dan hasil penelitian sebeiumya.
Penelitian pendahuluan menghasilkan beberapa data dan informasi sebagai berikut.

1. Berdasarkan hasil-hasti“penelitiangsebelumnya, minat baca masyarakat dan
siswa SD di Indonesia masih rendah.

2. SDN Menampu 03 memiliki perpustakaan dengan koleksi buku yang cukup
banyak, namuin tidak termanfaatkan secara optimal.

3. Perpustakaan SDN Menampu 03, tidak memiliki petugas khusus

perpustakaan, sehingga jarang dibuka.
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Berdasarkan penelitian pendahuluan tersebut, perlu dilakukan perencanaan
pengembangan produk yaitu pengembangan “Self Acces Center”.

Perencanaan dilakukan sec elurmh terkait bagaimana pengembangan

akan dilakuka elitian hingga menetapkan

metode d 1t1 | cces Center” di SDN
Mena t

Dalam in p isusun kisi-kisi tentang
isi desain produ an. r desain produk awal

tersebut mencapai s iliki

ang tinggi. Hasil kisi-kisi

desain produk 3 alam p bagai berikut:

angan p

a. Untuk buku yang
menunjang materi
Petunjuk penggunaan pembelajaran,
SAC disiapkan oleh guru
L setiap satu minggu
sekali.

1 Macam

b. Untuk  buku non
pelajaran  disiapkan
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peserta didik keluar kelas. Aktivitas yang mereka lakukan antara lain bermain,
membeli jajanan maupun bercanda dengan teman-temannya. Tidak ada

satupun peserta didik yang berada di dalam kelas untuk memanfaatkan SAC.

Peserta didikmuk berbunyi. Pada hari ke
3 pengama i i i m kelas sekitar 5 menit
sebelu“n ari 10 peserta didik
terseb i ita di . Meskipun dalam
prose amtar teman, namun
merek i il untu i il hasil pengamatan
penelijﬁp peWm 3A diluar jam
pelajaran/jameisti mema
Tabew

. Didik'Saat Jam Istirahat

;i

eluruh rtad1d1k

kelas saat bel 1 bermain diluar kelas saat

3 1 34 L
| berbunyi dan masuk ketds jam istirahat
| saat bel masuk berbunyi
i " Pesertadidik keluarkelas ~ Seluruh peserta didik
kelas saat bel istirahat bermain diluar kelas saat
. 32 S
5 berbunyi dan masuk kelas jam istirahat

saat bel masuk berbunyi

Peserta didik keluar kelas 5 Bercanda dengan
kelas saat bel istirahat
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berbunyi dan kembali ke temannya
kelas 3 menit sebelum bel
masuk

Peserta didik kelar kelas saat Bermain di luar kelas
bel istirahat berbunyi dan
masuk kelas saat bel masuk
berbunyi

24

Peserta didik keluar kelas saat 6 siswa membaca buku di

bel berbunyi dan kembali ke 10 SAC, namun sambil

kelas 5 menit sebelum bel bercanda. 4 siswa bercanda
masuk

| ~ Peserta didik keluar kelas saat Bermain di luar kelas
' bel'istirahat berbunyi dan

masukekelas saat'bell masuk

berbunyi

_Peserta didilReluar kelas sagtag® Melihat buku di SAC
bel istiraliagberbunys dan
kembalike kelas’3 menit

|
|
1
sebelum belimasuk 1

“Peserta didik keluar kelas§aat Membaca buku di SAC |
bel berbuny1 dantkémbali ke

!

E

kelas 5 menit sebelum‘bet 1
masuk 1
|

z‘

]

!

{

|

i o Peserta didik keluar kelas
| kelas saat bel istirahat
berbunyi dan masuk kelas

" Bermain di luar kelas
28

saat bel masuk berbunyi

Peserta didik keluar kelas saat 6 2 siswa membaca buku di
bel istirahat berbunyi dan SAC, 4 peserta didik
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kembali ke kelas 3 menit menulis pada buku
sebelum bel masuk aktivitas
Peserta didik keluar kelas saat Bermain di luar kelas
bel istirahat berbunyi dan 24
masuk kelas saat bel masuk
berbunyi
Saat bel jam 1stirahat Setelah buku diambil,
6 berbunyi, peserta didik tidak 5 ditaruh dimejanya
langsung istirahat, namun
mengambil buku di SAC
Peserta didik keluar kelas saat Mengambil dan membaca
bel berbunyi dan kembali ke g bukn (2 diantaranya yang
kelas™S'menit sebeltm bel mengambil buku sebelum
masuk istirahat)
T Pescrta didik keluar kelas saat Bermain di luar kelas |
; bel istiraliat®Besbunyi dan 25
3. maSukikelas saat bgl masuk o
'1 berbuiiyi
|
| = e B e N .- - ol — e
| Peserta didik keluar kelas saat Membaea buku di SAC
E 7 belstirahat berbunyi dan 5
kembali ke kelas 3pmenit ‘
sebelum bel masuk
! “Peserta didik keluar kelas saat ~~ Membaca buku di SAC
bel berbunyi dan kembali ke 4
kelas 5 menit sebelum bel !
masuk
" Peserta didik keluar kelas saat  Bermaindi luar kelas
-8 %

bel istirahat berbunyi dan
masuk kelas saat bel masuk

28 |
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Setelah buku diambil,
ditaruh dimejanya

in di luar kelas
' dan

asu
’ Peserta kelas s Membaca buku di SAC
9 istirahat b i dan

buku di SAC

Peserta didik keluar kelas saat Bermain di luar kelas
bel istirahat berbunyi dan 20
masuk kelas saat bel masuk
berbunyi
10 - a _ = e ",
Peserta didik keluar kelas saat Membaca buku di SAC

bel berbunyi dan kembali ke
kelas 5 menit sebelum bel
masuk
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Peserta didik keluar kelas saat Membaca buku di SAC

bel istirahat berbun
kembali ke

“ id imejanya

t
1st1 un
e =y
Pe elas sa baca buku di SAC
bel be bali ke
kelasm bel '

Bermain di luar  kelas

uku diambil,

11

Membaca buku di SAC

12 bel berbunyi dan ke 9
kelas 5 menit sebelum bel
masuk
Peserta didik keluar kelas saat Membaca buku di SAC
bel istirahat berbunyi dan 7

' kembali ke kelas 3 menit
sebelum bel masuk
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Berdasarkan tabel hasil pengamatan perilaku peserta didik tersebut,
menunjukkan adanya peningkatan minat baca peserta didik. Meskipun

peningkatannya tidak tinggi dan masih terjadi naik turunnya minat baca. Namun hal

ini menunjukkan adan didik terkait kegemarannya

dalam membaca.

N l‘-- i .

kelas saat be masuk berbunyi.

Sekalipun ter da suk kelas sebelum
tanda bel berb elas n teman-temannya.
Selain itu, sel wdlla didik kelas 3B yang
mengunjungi perpus mbacaw .

am buku.

diberikan angket

a peserta didik

kelas yang menggnakan SAC dan yang tidak menggunakan SAC. Berikut hasil

angket tingkat kesenangan membaca peserta didik kelas 3A dan 3B.
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Tabel 4.9

Tabel Hasil Angket Kesenangan Peserta Didik Terhadap Membaca

1 | Saya enang membaca buku dimanapun saya berada "5 | 5 | 13 7

2 | Saya tidak malas membaca buku 12 8 9 11
3 | Saya tidak cepat bosan jika membaca buku 17 3 11 9

4 | Saya selalu bersemangat dalam membaca buku 14 6 10 10

5 | Padahar libur, saya tetap membaca buku 10 10 3 12

6 | Saya harus membaca buku karena membuat saya pintar 18 2 16 4

7 | Setiap ada waktu l0ang, saya perii membaca buku 11 9 11 9

8 | Saya tertarik dengan buku-buku'péngetahuan

9 | Saya tidak hanya memba€agbuku ketika akan ujian 19 1 17 3

10 | saya ingin memiliki bukt=bilkm, barn

i6 4 14 6

Total 141 '%s9 | 115 | 85

Berdasarkan hasil angket tergebut;" inenunjukkan bahwa pescrta didik dikelas
3A yang menggunakan SAC memiliki minat baca yang lebih tinggi dari pada peserta

didik kelas 3B yang tidak menggunakan SAC.
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c. Kemauan
Kemauan mengarah kepada kemauan peserta didik untuk membaca buku-

buku non pelajaran. Kemauan dalam penelitian ini diperoleh dari pengamatan secara

langsung terhadap p‘ pelajaran di SAC. Hal ini
dikarenakan jika jadi hal tersebut karena
disuruh oleh M
pelajaran, a a harus membaca,
sehingga keM ras iri.
Berik eser auan peserta didik
C Tabe
Tabel peng peserta Vbaca buku non pelajaran

L@ e

tapi, jika buku non

E 4 g8 3 5
i

5 2 2 .
. 6 g T, T Ty
7 9 I T ) 6
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9 8 ! ’
= = . 12
T 12 1 11
...... A G s 11

Berdasarkan tabel tersebut, diketahur bahwa jumlah peserta didik yang
membaca buku ‘non pelajaran lebih tinggi dibanding yang membaca buku pelajaran.
Hal ini diasumsikan telah ada peningkatan minat baca peserta didik karena mulai ada

kesadaran dari pribadi pesetadidikitentang pentingnya membaca.

B.2  Kepfaktisan Pengenmbangan “SelfAéees Center”
Kepraktisan yang dimaksud dalam hal®mi berkaitan dengan kemudahan dan
kemajuan yang didapatkanimdengan "meaggunakan SAC. Kemudahan akan

berimplikasi kepada adanya peluang yang besar bahwa produk SAC dapat

dipergunakan secara luas di sekolah-sekolah yang lain. Sementara itu, kemajuan
berimplikasi kepada adanya metode baru yang memberikan hasil yang lebih baik

dalam proses pembelajaran.
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Untuk mengetahui bagaimana SAC memiliki kemudahan atau kepraktisan, maka
perlu dilakukan melakukan identifikasi terhadap unsur atau faktor dalam pengelolaan

SAC sebagaimana yang telah dituliskan pada tinjuan pustaka. Unsur atau faktor

1. Peserta didj i i m pengembangan SAC

karena pemanfaatan SAC.

t
Sehub isan sekolah yang lain
2. Materi } nfaa an integrasi yang
- mendorong idi : nnya. Buku-buku yang
disediakan di SAC wan dan buku non pelajaran

iakan di SAC dapat

pelajaran. Hal ini mge : idahan dan potensi bahwa sekolah
tersebut dapat mengembangkan SAC karena tersedia materi pembelajaran
. yang memadai.

3. Guru. Dalam pengelolaan SAC, guru merupakan unsur yang sangat penting.
Dalam hal ini, guru berperan sebagai fasilitator dan motivator. Apabila SAC
memiliki staf pengelola khusus, maka guru berperan untuk memberikan

i masukan kepada pengelola SAC tentang buku-buku yang diperlukan untuk
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menunjang pembelajarannya. Namun, apabila tidak terdapat staf pengelola
SAC maka guru yang memfasilitasi atau menyiapkan buku yang akan

diletakkan di SAC. Disamping itu, guru juga berperan sebagai motivator

untuk mengamnuk memanfaatkan SAC.
4. Staf Penge
- khususnya dalam
melak i uku-buku di SAC.
Dalaw m an kepala sekolah
dan wali itu, dal i 2 di SAC, pengelola
lebih Mngan
untuk memagti laan yang memadai  dalam
7 :ﬁasamel a SAC sangat relatif,

alah me einginan yang kuat

Staf pe

ordinasi ini dilakukan

. Lebih daii itu,
endiri namun
dqan sekolah. Pada sebagian besar
sekolah dasar, tidak memililih petugas khusus perpustakaan, sehingga
biasanya para guru yang merangkap menjadi petugas perpustakaan. Dalam
kondisi ini, guru dapat sekaligus berperan sebagai pengelola SAC. Aspek
kemudahan atau kepraktisan dalam unsur ini adalah dapat diterapkan

disekolah lain baik sekolah yang memiliki petugas khusus perpustakaan yang
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akan menjadi pengelola SAC maupun sekolah yang tidak memiliki petugas

perpustakaan sehingga guru kelas yang akan menjadi pengelola SAC.

5. Fasilitas dan Lokasi

Unsur ini berkaj tak SAC yang memberikan

kemudaha i idi am memanfaatkannya.

Selain i C diletakkan pada

sudut/ ilengkapi dengan
kolekh ﬁrpustakaan Selain
itu ga ditambahkan guna
menarik -ebuah tempat yang

1 a didi kan kegiatan membaca.
Letak SA lam mm as.dan desain yang cukup

ur kemudahan atau

mudah untuk
diterapkan di sekolah lin. @S 1dentifikasi unsur atau faktor dalam
pengeloalaan SAC yang menunjukkan adanya kemungkinan atau peluang yang baik
dalam penerapan SAC. Unsur atau faktor tersebut antara lain keberadaan peserta

didik, materi pembelajaran, guru, staf pengelola serta fasilitas dan lokasi. Semua

unsur ini memberikan kemudahan dalam pengembangan SAC di sekolah yang lain
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B.3  Efektivitas “Self Acces Center” Untuk Meningkatkan Minat Baca

Peserta Didik

Efektivitas mengarah kepada ketercapaian tujuan SAC dalam meningkatkan

minat baca peserta didi melalui uji coba kefektifan

produk sebagai ra uk pendidikan. Efektitas

SAC untuk m i indikator-indikator

minat baca se i ikut.

1. Perha te-ivitas peserta didik
diluar o j iperoleh i ingkatan kegemaran
membac n ini 1 aktivitas 34 peserta

didik kelas jamy istira hari pengamatan. Hasil

adalah erikut :

Peserta

keluar kelas saat

1. | bel istirahat | 34 | 32|24 126 |28 (24 [25|28|2620|22(20

berbunyi dan

masuk kelas saat
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bel masuk

berbunyi

Peserta didik
keluar kelas saat
bel isiirahiat
berbunyi dan
2. | kembaligkeskelas 2
3 menit Sebelum
bel masuk dan
bercanda gdengan

temannya

Peserta  didik
keluar kelas saat
bel istirahat |
berbunyi dan
kembali ke kelas
3 menit sebelum
bel masuk dan

melihat/membaca :
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buku di SAC

Peserta didik
keluar kelaskelas |
saat bel /istirahat
berbunyi dan
kembali ke kelas
3 menitgsebelum
bel masuk "dan
membaca  seita
menulis hasil

baca.

Peserta didik
keluar kelas saat
bel berbunyi dan
| kembali ke kelas
| 5 menit sebelum
| bel masuk dan
| membaca buku di

SAC
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Peserta didik |

keluar kelas saat
bel berbunyi_dan

kembali ke kelas

S menit_sebelum
bel masuk dan
bercanda di dalam

kelas

Saat bel  jam i
istirahat berbunyi,
peserta didik
7. | tidakd langsung 2 2 5
istirahatypenamun

mengambil buku

di SAC

Tabel diatas menunjukkan adanya perubahan perilaku atau aktivitas peserta
didik pada saat jam istirahat. Setelah adanya SAC, peserta didik yang awalnya

memanfaatkan seluruh waktu istirahat untuk bermain di luar kelas, berangsur-angsur
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mengubah kebiasaan tersebut dengan membaca di SAC. Meskipun secara jumlah

belum seluruhnya, namun dari hari ke hari terjadi peningkatan aktivitas peserta didik

yang memanfaatkan SAC. Kebiasaan ini diharapkan akan menjadi sebuah pola

aktivitas yang menu_m atau minat baca peserta

didik.

2. Kesen

objek

dilakuka kK meng

an ersebl

Tabel rekap

. Hasi

Senan membaca buku di mana pun

dap

nggun

didik kelas
menggunaka

-masin

ang

dingan

et adg

rta didik

- -“g I
diberik
kesenan

danya kesenangan
minat baca, maka
i pertanyaan tentang
erikan kepada peserta
kelas 3B (yang tidak
etiap kelasnya. Hal ini

enangan membaca

berada
2. | Tidak malas membaca 60 45
3. | Tidak bosan jika membaca 85 55
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dan diganti oleh guru
setiap tiga hari sekali.

Membiasakan peserta
didik  uatuk  gemar
2 | Tyjuan SAC 1 Poin - membaca, sehingga
meningkatkan minat
baca.

- Pepentuan materi SAC
dilakukan oleh guru kelas

3 | Matefi SAC yang. dldasark‘an pada
materi pembelajaran serta

buku-buku penunjang
lain.

- 2 judul buku penunjang
pelajaran @ 10

4 Ilustrasi/ contoh 35 Buku eksemplar dan 5 judul
buku non pelajaran @ 3
eksemplar

a. Guru,  dapat meminta
peserta didik untuk
memanfaatkan SAC
dengan membaca buku
penunjang yang sesuai

dengan materi

5 | Metode 2 Macam B pemgbelajaran saat jam
pelajaran berlangsung.

b. Guru meminta dan
memotivasi  peserta
didik untuk membaca

buku di SAC saat jam

istirahat.
6 Alat / media 2 Macam - a. Rak buku
b. Buku-buku
7 | Evaluasi - - a. Pengamatan peneliti
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terhadap aktivitas
siswa dalam
memanfaatkan SAC
saat jam istirahat.

b. Wawancara dengan

| wali  kelas  untuk

' mengetahui perubahan

minat baca peserta
didik

2. Hasil Uji Validasi Desain Produk

Validasi‘desain produk dilakukan untuk memastikan bahwa produk telah
memenuhi syarat URfUKNdiGjiNeobakan. [SEl@iANiflNdicunakan untuk mengetahui
kelemahan pro@dukeberdasarkanfipenilaian validatof, schingga perlu untuk direvisi.
Dalam penelitian“péngembangafISAC i1, terdapatg@2¥vatidator, yaitu validator I
adalah ahli media ‘pembelajaran Dra. IswatiszgM.Pd ‘dan validator II Praktisi
Lapangan-Saturi, S:Pd_seckaligus Kepala Sekolah SBN"Menampu 03, Gumukmas,
Jember.

Untuk mengetahui hasil validasi desain produk, maka disusun instrumen
angket yang diisi oleh 2 orang validator tersebut. Berikut adalah instrumen angket

validasi pengembangan Self Acces Center berupa pojok baca kelas.
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Tabel 4.2

Instrumen Angket Validasi Pengembangan Self Acces Center.

Iesesuaian pengembangan SAC _uniuk | -
| meningkatkan minat baca

2 | Kesesuaian penempatan SAC di'dalam kelas

Kesesualan materi  pembelajaran  dengan
buku yang ada di SAC

4 | Buku-bukupenunjang bervaniasi

Cakupan materi buku-buku di SAC telah

8 memadai

6 Kesesuaian penggunaan rak buku Puntuk
SAC

- SAC rmendiikuag proseS“Pembelajafan di

kelas

8 | SAC memotivasi pembelajaran aktif dikelas

Keberadaan SACLmembantuyguflt dalam
mengelola pembelajaran

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang
10 | melibatkan SAC cukup variatif dan tidak
membosankan

Buku-buku yang ada di SAC dapat
11 | memotivasi peserta didik untuk
membacanya

12 | Penempatan buku membuat siswa tertarik
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untuk membaca

Media gambar pada SAC memotivasi

16 peserta didik untuk membaca

14 | Kemudahan pengelola

Buku-buku di
setiap saat

15

Berdas mbangkan tersebut,
“imana o

berikut hasil

dalam tabel

35 70

9 4 5 4.5 90

10 3 4 35 70

11 5 4 45 90

12 5 4 4.5 90
13 2 3 25 50
14 4 3 35 70
| 15 5 4 45 90
~ Total 6 59 575 1150

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



20/44141.pdf

56

Berdasarkan data tabel diatas, maka akan dilakukan perhitungan validitas

desain produk sebagai berikut :

or Riil Tercapai

Validitas Produk =

— x 100
apat Tercapai

Validitas

Deng sarkan atas kritria

hasil, maka ak. Berarti desain

produk terseb
Meskipu ta ut terdapat beberapa

komponen produk y r ukan revisi, khususnya pada
pernyataan ya 6 a, yang perlu direvisi

adalah pada komp ndapatkan nilai SO.

Berdasarkan hasil uji uk, maka perlu dilakukan revisi atau
perbaikan pada komponen nomor 4 dan 13. Perbaikan tersebut dilakukan melalui

diskusi dengan validator yang memberikan nilai validasi produk. Hasil revisi produk

sebagaimana tabel berikut.
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Tabel 4.4

Tabel Revisi Produk Awal

1| Akan  ditambahkan
buku

penunjang  pelajaran

non pelajaran
enigan  rincian: 5
ndul buku penunjang
pelajaran @ 10

eksemplar dan 12

Akan ditambahkan
SAC  memotivasi d , yaitu | dua  jenis media
peserta didik untuk | gambar pahlawan | gambar yaitu poster
. membaca nasional butir-butir  pancasila

dan poster motivasi

membaca.
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4. Uji Coba Penggunaan

Uji coba penggunaan produk ini dilakukan untuk memperoleh balikan

terhadap desain produk sebelum dilakukan uji coba keefektifan produk. Uji ini

dilakukan melalui p‘:las 3A SDN Menampu 03

berkaitan dengan pdalam kelas. Uji coba ini

berjumlah 2 1 idi ilpujizeoba didasarkan pada
perolehan pu u jawaban YA dan
TIDAK. Apabiiag asi 1 1 ari 80%, maka poin
tersebut perl'ian'gunaan oleh peserta

didik disertai deng ng di pada setiap poin. Hal ini

dilakukan dengag didik memhami dengan

baik poin-p6 ada ist. 48 t asithasi!™uji coba penggunaan

maka disusun

uji coba pengembangan Self 4cces Center berupa.
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2 | Peserta didik senang dengan adanya SAC

3 | SAC mendukung pembeiajaran di kelas

4 | Buku di SAC mudah untuk dicari

S | Peserta didik'sukamembacabuku sélain’buku
pelajaran\difSAC

6 | Buku di SAC telah bervariasi

saat istirahat

-7 Peserta didik séiangimembaca buku dilSAC

SAC

8 | Peserta didlikgsenang mengguhakan fasilitas

9 | Peserta didik'maimmembantu merawfat SAC

10 | Sekarang pesertadidikplcbih sukaimembaca

Berdasarkan instrumen “angket iji*coba yang telah dikembangkan tersebut,

berikut hasil uji coba yang diperoleh dari 20 peserta didik sebagaimana ditunjukkan

dalam tabel sebagai berikut.
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Tabel 4.6

Tabulasi Hasil Uji Coba Penggunaan Produk Terhadap 20 Peserta Didik

ST

PenempatanSA tidak menggangn aktivitag 18 90 10 Baik

1 2
2 Peserta didik senangidenganiadanya'SAC 7 85, 3 15 Baik
3 SAC mendukung pembelajaran di kelas 16 80 4 20 Baik
4  Buku di SAC mudah untuk dicari : 18 90 2 10 Baik
5 Peserta didik suka membaca buku selaip 18 90 2 10 Baik
buku pelajarandi SAC - ) -
6 Bukudi SAC telah bervariasi 15 75 5 25  Revisisi
7 Peserta didik|senang membacabuku di SAC "18 90 2 10  Bak
saat istirahat \{O - )
8 Peserta didik senang menggunakan fasilitas. 17 85y 3 15  Bak
SAC i _ ,
9  Peserta didik mau membantu _merawa_{ SAC 14 70 6 30  Revisi |
10 Sekarang pesérta didik_lc_:lgih suka 1}1'§:_rrﬂlbaca 18 90 _ 2 ﬂl_am ﬁ tha—{lz_i

Berdasarkan hasiWjigeeba’yang ditabudasikan pada tabel diatas, maka dari 10
poin yaggr'diujikan, terdapati2rpoin yang perluidirevisi yaitu padapoin no 6 dan 9.
Hal ini karena perolehamjawabandYAfpada_peifi=poin tersebut kurang dari 80%.

Sementara 8 poin yang lain dengan‘geselchan jawaban YA minimal 80% layak diuji

cobakan lebih lanjut dalam uji coba keefektifan produk.
5. Revisi Produk Pengembangan
Revisi produk pengembangan dilakukan berdasarkan balikan yang diperoleh

dari hasil uji coba penggunaan produk. Jawaban peserta didik YA atau TIDAK
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menjadi bahan yang sangat bermanfaat untuk melakukan revisi produk
pengembangan. Berdasarkan hasil uji coba penggunaan produk, berikut revisi produk

pengembangan SAC yang telah dilakukan.

] Revice: P P o
4.0 a DQ K O NDANoAdn

R sy o

:
penambahan buku
pada SAC yaitu 7
judul buku
penunjang
pelaiaran @ 10

eksemplar dan 15

. dul buku non

jaran @ 3

cksemplar

Peserta didik mau Tidak ada jadwal piket peserta Guru menjadikan
membantu merawat didik untuk merawat SAC, satu jadwal kelas
9 | SAC seperti membersihkan dengan jadwal
debu/kotoran pada rak buku. piket merawat

SAC
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Koleksi buku yang disediakan di pojok baca mulai tanggal 05 — 17 November
2018 (hari pengamatan) adalah sebagai berikut :

Tabel 4.7 Koleksi Buku pada Pojok Baca

Tgl Buku non pelajaran
5 Nov 2018 igala penakut
6 Nov 2018 g kesepian
------ abel asal dari 5
7 Nov 2018

ak ayam

a-gara sarang si momon

6.B
anckuman'pengetahuar

Skap) untuk sd/my

% rbaru ‘ arban pertamaku
% er cepa ‘

. . A an jalanmu

epat
cpiting pejalan miring
10. Seri Pengetahuan : alam
sekiar
11. Billy dan mobil pemadam
kebakaran

12. Akibat jai pemalas

13. Sofi dan balon merah
14. Putri rosela

15. Aku tidak bermusuhan

8 Nov 2018 1. Singa sombong sakit gigi
9 Nov 2018 2. Aku cinta kebersihan
10 Nov 2018 3. Cerita ayam nan ceria
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4. Sam, prajurit tanpa kancing
5. Berteman yuk

6. Mengenal kereta api
penumpang indonesia

7. Kerjasama itu indah

ku makan dengan tertib
ter cilik mama

au mandi sendiri
dari timur

ng bunda

P

ar memetik
perbagi

bahal jago makan yang
12 Nov 2018 pantun & pulsi pintar

atika

epat sd a si lucu yang
ng keras

13 Nov 2018

asa indonesi
. Terba
asa jawa

14 Nov 2018 u tidak merajuk

alang si pelompat handal

paik kepada

dan umum 7. Asyiknya jalan-jalan

8. Buaya si seram yang sayang
anak

9. Mensyukuri anugerah Allah
10. Aku suka antri

11.Semut kecil yang pantang
menyerah

12. Kecil-kecil punya karya

13. Kanguru hewan berkantung
14. Adik kebanggaan

15. Rahasia benih mutiara
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15 Nov 2018 1. Burung hantu si cepat

2. Gajah si besar berbelalai
16 Nov 2018 panjang

3. Cara binatang
17 Nov 2018 memnyembunyikan diri

. Cita-cita alana

ng berhemat
dai yang lincah
1 lucu yang aling

perlakuan kepada para si5V

a. Pemberian informasi tentang keberadaan pojok baca dan jenis koleksi
yang tersedia.

b. Memberikan motivasi kepada para siswa agar mau membaca buku di
pojok baca. Pemberian motivasi diberikan dengan memberikan penguatan

bahwa buku-bukunya menarik dan manfaat atau pesan moral buku

tersebut.
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c. Memberikan informasi kapan para siswa dapat membaca buku di pojok

baca.

6. Uji Coba Keefe
Uji coba juan untuk memastikan

bahwa produk cukup tinggi. Dalam

penelitian ini mengarah kepada

peningkatan ang memiliki skor

nilai, namun as. Pengamatan dan

wawancara ter at baca sebagaimana

dituliskan pada ker tudi ini akan dipaparkan

secara deskripti idi menggunakan SAC

(kelas 3A) i ingka : a__pe didik yang tidak

SAC untuk
meningkatkan minat baca p asilkan melalui pengamatan peneliti

dan wawancara dengan guru kelas pada tanggal 05 November hingga 17 November

2018.
a. Perhatian
Perhatian dilihat dengan pengamatan terhadap perilaku peserta didik diluar
jam pelajaran yang menunjukkan adanya peningkatan kegemaran membaca.

Pada kelas 3A yang menggunakan SAC, pada saat jam istirahat seluruh

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




20/44141 .pdf

83

4. | Bersemangat dalam membaca 70 50
5. | Tetap membaca saat libur sekolah 50 40
6. | Membaca buku karena membuat pintar 90 80
7. | Membaca buku di saat waktu luang 55 55
8. | Tertarik dengan buku-buku pengetahuan 45 k 30
9. | Tidak hanya membaca buku ketika akan 95 85
ujian
10. | Keinginan memiliki buku baru 80 70

Berdasarkan tabel diatas, mecnunjukkan terdapat perbedaan tingkat
kesenangan membaca peserta didik yang memiliki SAC dan yang tidak
memiliki SAC. Dari perbandingan diatas, kelas yang memiliki SAC
mempunyailitingkat kesenangan membaca_lebihgtingsi dibandingkan dengan
kelas yang tidakimemiliki SAC.

3. Kemauan. Indikator kemauan peserta didik untuk membaca diperoleh melalui
pengamatan secara langsung terhadap peseita didik yang membaca buku di
SAC pada saat jam istirahat.” Indikator ini memiliki hubungan dengan
indikator perhatian, yaitu indikator perhatian melihat jumlah peserta didik
yang melakukan membaca, sementara indikator kemauan melihat buku apa
yang dibaca tersebut. Dari pengamatan yang dilakukan selama 12 hari
menunjukkan bahwa peserta didik lebih banyak membaca buku non pelajaran.

Hal tersebut diasumsikan bahwa mereka membaca buku tersebut tanpa ada
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perintah atau paksaan dari guru atau orang lain, namun berasal dari kesadaran
din sendin. Sementara, jika peserta didik membaca buku pelajaran bisa jadi

hal tersebut karena disuruh oleh guru atau ada tugas yang harus dikerjakan

engamatan ini memberikan

kesimpula i iliki_minat baca yang terus
Berd ; - i eningkatkan minat
baca peserta M ca yaitu, perhatian,

kesenangan d melalui pengamatan

peneliti, kuesio a didi

indikator minat bac‘

gan wali kelas terkait
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Kesimpulan yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah :

1. Pengembangan__self _acces_ _center _ dilakukan melalui tahap-tahap
pengembangan produk pendidikan yang meliputi pengembangan desain
produk_awal,_validasi_desain produk awal, revisi_produk awal, uji coba
penggunaan, revisi produk pengembangan, dan uji coba keefektifan produk.
Hasil pengembangan berupa pojok baca kelas dimana diletakkan buku-buku
penunjang pembelajaran dan buku non pelajaran. Buku-buku ini merupakan

koleksi dari buku.perpustakaan yang.ada.disekolah.

38

Self Acces Center praktis atau mudah untuk diterapkan di sekolah lin. Hal ini
didasarkanpatas identifikasi, unsur atau faktor dalamspengeloalaan SAC yang
menunjukkanradanya kemungkinan atau peluang yang baik dalam penerapan
SAC. Unsur atau faktor tersebut antara lain keberadaan peserta didik, materi
pembelajaran, guru, staf pengelolassertafasilitas dan lokasi. Semua unsur ini
memberikan kemudahan dalam pengembangan SAC di sekolah yang lain.

3. Self Acces Center efektif untuk meningkatkan minat baca peserta didik. Hal
ini didasarkan pada 3 indikator minat baca yaitu, perhatian, kesenangan dan
kemauan. Peningkatan minat baca ini diperoleh melalui pengamatan peneliti,
kuesioner yang diisi peserta didik dan wawancara dengan wali kelas terkait

indikator minat baca. Perhatian berkaitan dengan perilaku siswa saat jam
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istirahat. Melalui pengamatan secara langsung, menunjukkan adanya
perubahan perilaku peserta didik yang awalnya hanya bermain saat jam
istirahat mulai berubah menjadi membaca di SAC. Kesenangan siswa
terhadap membaca diperoleh melalui kuisioner yang diisi peserta didik.
Berdasarkan,hasil__kuisioner, _tersebut, _peserta . didik yang kelasnya
menggunakan SAC memiliki tingkat kesenangan membaca yang lebih tinggi
terhadap_buku_dari_pada_peserta_didik_yang kelasnya tidak menggunakan
SAC. Kemauan berkaitan dengan kemauan peserta didik membaca buku-buku
non pelajaran.Hal ini.dilakukan_melalui pengamatan.secara langsung, di
mana peserta didik yang kelasnya memiliki SAC lebih sering membaca buku

non pelajarang

B. SARAN
1. Bagi kepala sekelah, inovasi_dalam pengembangan dan peningkatan pojok

baca harus.terus tetap dilakukan untuk dapat lebih menarik minat baca peserta

didik.

M

Bagi pengawas sekelah, pengembangan pojok baca dapat menjadi bahan
pendukung dalam program pengembangan minat baca peserta didik sekolah
dasar di daerah pesisir.

3. Bagi guru, kegiatan-kegiatan yang diarahkan untuk meningkatan minat baca
peserta didik hendaknya didesain melalui kegiatan yang melibatkan peserta

didik dan dapat menumbuhkan kesadaran dari dalam diri peserta didi
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| Acces Center” Untuk minat  baca | minat bac‘ a. Dosen . Jenis Penelitian: Penelitian
: Meningkatkan Minat peserta didik | pesert b. Guru Pengembangan.

Baca Peserta Didik SDN didi--

Sekolah Dasar Di Menampu 03

Daerah Pesisir kelas 3A
Gumukmas Jember setelah adanya

3.  Metode Pengumpulan Data:

a. Validasi Ahli untuk mendapatkan
validasi desain produk
b. Observasi untuk mendapatkan data

Jawa Timur “self  access aktivitas peserta didik dalam ,

center”? pemanfaatan SAC.

c. Angket untuk mendapatkan data

2. Bagaimanakah | respon peserta didik terhadap SAC..

perbandingan d. Pengamatan dan wawancara untuk

minat  baca mendapapatkan data keefektifan

peserta  didik | produk.

kelas 3A yang 4. Tahapan Penelitian dan Analisis Data:

menggunakan | tentang a. Hasil validitas desain produk

[{3 . |
self  access | kesenangannya keterangan : Valpro = srt x 100 [

center” terhadap membaca smt

dengan 3. Kemauan,
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tidak '. banyaknya peserta |
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“self  access ¥ meirbaca buku di o
' | b. Revisi produk awal

center” ? f pojol baca. L
c. Hasil ujicoba

; ' penggunaan produk.

| Diperoleh dari hasil

! .' : angket yang diisi siswa
s dengan minimal 80%
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, jawaban YA.
i d. Revisi produk pengembangan. Dilakukan |
pada aspek uji coba penggunaan (poin C) ;
yang mendapatkan jawaban YA kurang '

| = - dari 80%.

e. Uji coba keefektifan produk dilakukan
| melalui pengamatan secara langsung ;
| | | terhadap akltivitas minat baca peserta |

| ! 7 didik.
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Lampiran B. Desain Produk Awal Pengembangan Self Acces Center Berupa

Pojok Baca

18

Untuk buku yang
enunjang materi
mbelajaran,
iapkan oleh guru
p satu minggu

| -Al
k buku non

ajaran disiapkan
n diganti oleh guru
etiap tiga hari sekali.

———

membaca

buku-buku
lain.

embiasakan peserta
didik untuk gemar
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an materi SAC
oleh guru kelas |

ateri pembelajaran serta |

sehingga
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penunjang

eksemplar
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Lampiran 3. Petunjuk Penggunaan Self Acces Center Berupa Pojok Baca

Petunjuk Penyiapan Pojok Baca

1. Guru kelas ‘aran selama 1 minggu.
Pertimban ili apat didasarkan pada
kesesuai j enjadi kewenangan

guru k

2. Gunu -er-kolah sebanyak 3
judul i i plar

3. Guru ‘on
12 judul buk 1 ing 3 eks

4. 3 :Mpelajam pelajaran di pojok baca

RBOS1S1 OCTdE meng (ra 0

an sekolah sebanyak

on pelajaran

diperbaharui 3 hari seka
6. Guru kelas memasang poster pada dinding di sekitar pojok baca. Tcrdapat 2

poster yaitu poster butir-butir pancasila dan poster motivasi membaca.
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Petunjuk Penggunaan Pojok Baca

1. Guru kelas memberikan arahan kepada peserta didik untuk membaca buku

penunjang pelajara teri pelajaran lebih baik.

2. Guru kelas m buku non pelajaran pada

saat jam i
3. Untuk 3 satu jadwal kelas

Catatan

Guru kelas"dapat melakukan melakukan pemantauan terhadap pemanfaatan

oleh peserta ngkat'nasmv rendah, maka guru
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Lampiran D. Validasi Desain Produk “Self Acces Center” Berupa Pojok Baca
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. KOMENTAR*
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Kesesuaian penefipatan SAC drdatam kelas™
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buku yang@adaidiSAC

Buku-bukwpenunjang bervariasi

Cakupan| materi buku-buku di SAC telah
memadal

Kesesuaian, penggunaan rak buku | untuk
SAC

SAC mendukuTgpToSEsIpem b cla; arafidi
kelas

SAC memotivasi pembelajarar—l aktif di kelas
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10
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12
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13

Media gambar pada SAC memotivasi
peserta didik untuk membaca
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15 | Buku-buku di SACgsmnudah untuk digunakan
setiap saat

Saran:
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INSTRUMEN VALIDASI POJOK BACA
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15 | Buku-buku di SACgnudah untuk digunakan
setiap saat

Saran:
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Validator
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Tabel Hasil Valida ain Produk Pojok Baca

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



20/44141.pdf

101

Lampiran 5. Angket Uji Coba Penggunaan Produk

ANGKET UJI COBA PENGGUN

OJOK BACA TERHADAP SISWA DI

Nama Siswa g

Kelas/Se

Hari/tan- -

Petunjuk

1. J a-ertan ni

pendapatm

sesual  dengan

i | Penempatan SAC tidak menggangu tmtas
2 Peserta didik senang dengan a‘c'ianya‘wSAmé\ o

'3 "thE“fheﬁdukung pembelajaran di kelas
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5  Pescrta didik sukasfiembaca buku selain buku k1
pelajaran di SAC —— )
6 Buku di SAC/telah bervariasi
| 7 Peserta didik senang membaca buku di SAC
!. saat istirahat 7 - _
| 8  Peserta didik senang menggunakan fasilitas
L. SAC BRSNS
9 Peserta didik mau membantu merawat SAC ‘
! 5.
§~10 Sekarang peserta didik lebih suka membaca N g
' !
o = B .. . . S — Y - « < S {
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Lampiran 6. Foto-Foto Pojok Baca
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Anglket untuk siswa
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TIMUR
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Angket untuk siswa

SSEKOLAH DASAR
(OLAH DASAR
TIMUR

enaran

pemyataan menurut Kalan.

N : KOMENTAR

1.

2.

A
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tuk siswa
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Angket untuk siswa
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Angket untuk siswa
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